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ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM TABUNGAN HARI RAYA  

DI BMT AR-RAHMAN GAYABARU 2  

MENURUT EKONOMI ISLAM 

 

Oleh 

Nela Syamiatul Latifah 

 

Penelitian ini membahas mengenai implementasi siste  m aka d wadia h 

dala m produk. Produ k Simpanan Idul Fitri di  Baitul Mal Waa Tamwil (BMT) Ar-

Rahman Gayabar u 2. Produ k umu m syaria h ini bersifa t titipan (wadiah) yang 

dala m prinsipnya merupakan simpanan murni dari piha  k yang menyimpan ata u 

menitipkan kepada piha k yang menerima titipan untu k dimanfaatkan ata u tida k 

dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Produ k ini menggunakan prinsi p aka d 

wadia h yadh-dhamanah. Pada hakikatnya waji b mengembalikan kepada 

pemiliknya pada saa t pemili k menghendaki dan tida k dilarang untu k memberikan 

semaca m insenti f  berupa bonus dengan catatan tida  k disyaratkan dala m aka d 

dan jumlahnya tida k ditetapkan dala m nominal. Tujuan penelitian untu k 

mengetahui siste m penerapan aka d wadia h yadh-dhamana h yang sesuai teori 

ekonomi Isla m serta rekomendasi fatwa DSN-MUI. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripti f kualitatif. Metode ini 

merupakan prosedu r penelitian yang menghasikan data deskripti  f yang berupa 

kata-kata tertulis ata u lisan dari pihak-piha k yang bersangkutan dala m penelitian 

ini. Jenis penelitian yang digunakan adala  h jenis penelitian lapangan (Fiel d 

Research). Sumbe r data yang digunakan dala m penyusunan penelitian ini adala  h 

sumbe r data prime r yaitu karyawan dan anggota Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Ar-Rahma h Gayabar u 2 dan sumbe r data sekunde r dari buku-buk u yang 

berkaitan dala m penelitian. Tekni k pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Tekni  k analisis data menggunakan pengumpulan 

data, penyajian data dan kesimpulan. 

Penelitian tentang siste m tabungan hari raya di Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) Ar-Rahma h menuru t ekonomi Islam, yang dilakukan berdasarkan 

wawancara dengan anggota maupun karyawan Baitul Maal Wattamwil (BMT), 

dapa t simpulkan bahwa, dala m aka d wadia h ya d dhamana h di Baitul Maal 

Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h gayabar u 2 tela h disebutkan di awal dengan jelas 

bahwa dala m simpanan hari raya jika tabungan anggota mencapai R  p 1.000.000 

mendapa t 1 pake t sembako. Hal ini tida k sesuai dengan aturan yang tela  h 

ditetapkan, bahwa dala m aka d wadia h tida k diperbolehkan menjanjikan bonus di 

awal akad. Dan pengambilan uang titipan dala  m aka d wadia h dapa t di ambil 

kapan pun, namun di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h uang titipan 

hanya dapa t diambil pada saa t menjelang hari raya hal ini tida k sesuai dengan 

syara t ketentuan dala m menuru t ekonomi Islam. Dala m huku m ekonomi Isla m 

yang terdapa t asas-asas dala m perjanjian dala m siste m aga r menanamkan 

kepercayaan anggota  dan memiliki kinerja yang sehat. 

 

Kata kunci: Wadiah, Siste m Tabungan BMT, Ekonomi Islam 
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MOTTO 

 

ينَ  ِ لَّذ
 
اَٱ أٓيَُّه ذينۡكَُُۡ كََثِبُُۢ يَ   كۡتُبُوهُُۚ وَميَۡكۡتُب ب

 
ى فأَ سَمّّٗ ٓ ٱَجَلٖ مه لَى

ِ
ذَا ثدََاينَتُُ بِدَيۡنٍ ا

ِ
ءَامَنوُٓاْ ا

معَۡدۡلُِۚ 
 
  ٢٨٢  . .بِأ

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kam u bermu'amala h tida k 

secara tunai untu k waktu yang ditentukan, hendakla h kam u 

menuliskannya. Dan hendakla h seorang penulis di antara kam u 

menuliskannya dengan benar.. (QS.Al-Baqarah: 282).
1
 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
Departemen Agama Republi k Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Jumanatul „Ali-Art, 2004), 48. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan sala h satu lembaga 

keuangan syariah, yang memiliki pola operasinya mengikuti prinsip-prinsi p 

syaria h ataupun muamala t  Islam. Lembaga tersebu t dikelola ole h orang-

orang yang bekerja sama dala  m mencapai suatu tujuan bersama bai k dari 

unsu r pimpinan maupun unsu r karyawan.  

Secara harfiah, baitul maal berarti ruma h dana, dan baitul tamwil 

berarti ruma h usaha.  Baitul maal ini suda h ada pada zaman Rasululla h dan 

berkembang pesa t pada aba d pertengahan. Menuru t ensiklopedia huku m 

Islam, baitul maal merupakan lembaga keuangan negara yang bertugas 

menerima, menyimpan, dan mendistribusikan uang negara yang suda  h diatu r 

sesuai syariat.
1
 

 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) di katakan bai k dan berkembang tida k 

hanya diliha t dari kinerja karyawan, kenaikan aset, dan banyaknya jumla h 

anggota, melainkan diliha t pula prospe k dari Baitul Maal Wattamwil(BMT) 

kepada anggota, sehingga menimbulkan rasa kepuasan terhada  p Baitul Maal 

Wattamwil (BMT).
2
 Tida k hanya itu Baitul Maal Wattamwil (BMT) juga 

mengembangkan usaha-usaha produkti f dan meningkatkan kualitas 

perekonomian pengusaha kecil menenga h dengan cara mendorong masyaraka t 

kecil menenga h untu k gema r menabung serta menunjang kegiatan 

pembiayaan perekonomian lainnya. 

                                                 
1
 Abdul Manan, Huku m Ekonomi Syaria h Dala m Perspekti f Kewenangan Peradilan 

Agama, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, April 2012), 353-354. 
2
 Andri Soemitra, Ban k Dan Lembaga Keuangan Syaria h (Jakarta;Kencana, 2010), 452. 
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Kenyataan hidu p masyaraka t dala m kondisi yang kurang 

berkecukupan, hal ini memunculkan kekhawatiran timbulnya pengikisaan 

akidah. Pengikisan akida h ini bukan hanya disebabkan dari aspe k syaria h 

Islam, tetapi juga disebabkan ole  h lemahnya ekonomi masyarakat. Dengan 

keberadaa Baitul Maal Wattamwil (BMT) diharapkan mamp u mengatasi 

masala h ini lewa t pemenuhan ekonomi masyarakat.
3
 

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka keberadaan Baitul Maal 

Wattamwil (BMT) menjadi lembaga keuangan yang dibutuhkan masyaraka t 

luas dala m membantu memenuhi kebutuhan mereka yang berpedoman kepada 

huku m Islam. Baitul Maal Wattamwil (BMT) syaria h diangga p mamp u 

mengatasi segala kelemahan yang terdapa  t dala m lembaga keuangan 

konvensional karena diangga p lebi h ari f dan sesuai dengan segala kondisi 

masyarakat.  

Baitul Maal Wattamwil (BMT) pada dasarnya merupakan usaha 

pengembangan dala m konse p ekonomi Islam, terutama dala m bidang 

keuangan. Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h Gayabar u 2 yang 

menjadi sala h satu lembaga keuangan non ban k yang dala m mengelola 

manajemennya berdasarkan prinsip-prinsi p syariah, hal ini bertujuan supaya 

terhinda r dari prakti k riba yang diharamkan. 

Maka Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h Gayabar u 2 

menawarkan berbagai maca m produ k dala m tujuan memenuhi kebutuhan 

yang diperlukan masyarakat. Seperti menghimpun dan menyalurkan dana 

dala m meningkatkan pengerahan sumbe r dana dari masyaraka t sala h satunya 

dengan menghimpun sumbe r dana tabungan. Tabungan adalah, simpanan 

                                                 
3
 Heri Sudarsono, Ban k Dan Lembaga Keuangan Syaria h (Yogyakarta: Ekonosia, 2003), 

85. 
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piha k ketiga pada ban k ata u keberadaanBaitul Maal Wattamwil (BMT) yang 

dala m pengambilannya dapa t dilakukan menuru t syarat-syara t tertentu. 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h memiliki produ k 

penghimpun dana yaitu simpanan sukarela, investasi berjangka, dan simpanan 

idul fitri. Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h merupakanBaitul Maal 

Wattamwil (BMT) yang menggunakan produ k tabungan simpanan hari raya 

yang banya k diminati masyaraka t kecil untu k meringankan beban mereka 

pada saa t menjelang idul fitri, selain mengaja k masyaraka t untu k menabung, 

juga memberikan bonus berupa keperluan bahan poko  k bertujuan untu k 

memperera t tali silaturahmi antara piha k Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

dengan anggotanya di hari raya idul fitri. 

Produ k Simpanan Idul Fitri menggunakan prinsi p aka d wadia h yadh-

dhamanah, merupakan simpanan dengan prinsi  p titipan. Produ k ini memiliki 

kelebihan dana yang dititipkan dari shohibul mall, kepada piha k BM T dan 

tida k akan berkurang serta jumlahnya tetap, bahkan akan diberikan bonus ole h 

piha k Baitul Maal Wattamwil (BMT) kepada nasaba h sebagai ungkapan 

terimakasi h atas kepercayaan nasaba h kepada Baitul Maal Wattamwil (BMT). 

Secara Etimologi, Al-Wadia h berarti titipan murni (amanah). Wadia h 

dikatakan bermakna amana h karena Alla h menyebu t wadia h dengan kata 

amana h dibeberapa aya t Al-Quran, sedangkan secara dala m terminologi ada 

beberapa pendapa t dari para ulama, di antaranya:  

1. Hanafiah: wadia h adala h suatu amana h yang ditinggalkan untu k 

dipeliharakan kepada orang lain. 

2. Malikiah: wadia h adala h suatu harta yang diwakilkan kepada orang lain 

untu k dipeliharakan. 
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3. Syafi‟iah: wadia h adala h sesuatu harta benda yang disimpan ditempa  t 

orang lain untu k dipeliharakan. 

4. Hanabilah: suatu harta yang diserahkan kepada seseorang untu k 

memeliharanya tanpa adanya ganti rugi. 

5. Ulama fiqi h kontemporer: wadia h adala h titipan murni dari satu piha k ke 

piha k lain, baai k individ u maupun badan hoku m yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si peniti  p menghendaki.
4
 

 

Dala m Al-Qur‟an Sura t Al-Baqara h aya t 283 Alla h SW T berfirman:  

ا فلَيُۡؤَدِّ  نۡ ٱَمِنَ بعَۡضُكُُ بعَۡضّٗ
ِ
ۖٞ فاَ لۡبُوضَةٞ نٞ مذ ا فرَىَِ   دُواْ كََثبِّٗ ن كُنتُُۡ علَََى سَفَرٖ وَممَۡ تََِ

ِ
وَا

ذوُۥٓ ءَ  ه
ِ
دَةَُۚ وَمَن يكَۡتُمۡياَ فاَ يَ   مشذ

 
ۗۥ وَلََ تكَۡتمُُواْ ٱ ذوُ َ رَب للَّذ

 
نتََوُۥ وَميَۡتذقِ ٱ ؤۡثمُِنَ ٱَمَ  

 
ي ٱ ِ لَّذ

 
ۗۥ اثِِٞ كلَۡ ٱ بُوُ

ُ بِمَا ثعَۡمَلوُنَ علَِيٞم  للَّذ
 
  ٢٨٢وَٱ

Artinya: “Jika kam u dala m perjalanan (dan bermu´amala h tida k 

secara tunai) sedang kam u tida k memperole h seorang penulis, maka 

hendakla h ada barang tanggungan yang dipegang (ole  h yang berpiutang). 

Akan tetapi jika sebagian kam u mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendakla h yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendakla h ia bertakwa kepada Alla h Tuhannya; dan janganla h kam u (para 

saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adala h orang yang berdosa 

hatinya; dan Alla h Maha Mengetahui apa yang kam u kerjakan”. (Q.S.Al-

Baqarah: 283).
5
 

 

Dari aya t di atas yang berhubungan dengan pembahasan yaitu amanat, 

yang maksudnya adala h dilarang mengkhianati kepercayaan dan merugikan 

orang lain (anggota). 

Dala m mengimplementasikan wadia h di Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) dala m bentu k tabungan, dapa t memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

1. Baitul Maal Wattamwil (BMT) sebagai penerima uang titipan dan nasaba  h 

bertinda k sebagai pemiili k uang titipan. 

2. Uang titipan diseto r penu h kepada Baitul Maal Wattamwil (BMT) dan 

dinyatakan dala m jumla h nominal. 

3. Uang tabungan dapa t diambil setia p saat. 

                                                 
4
Economic: Jurnal Ekonomi dan Huku m Islam, Vol. 3, No. 1, Aka d Wadia h dan 

Mudharaba h dala m Penghimpunan Dana Piha k Ketiga Ban k Syariah, 4 
5
 Departemen Agama Republi k Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: 

Jumanatul „Ali-Art, 2004), 49. 
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4. Dala m huku m syaria h tida k diperbolehkan menjanjikan pemberian 

imbalan ata u bonus kepada nasaba h  dan,  

5. Baitul Maal Wattamwil (BMT) menjamin pengembalian uang titipan 

nasabah.
6
 

 

Aka d yang digunakan Baitul Maal Wattamwil (BMT) untu k 

merealisasikan tujuan tersebu t adala h aka d wadia h yadh-dhamana h yaitu 

aka d penitipan uang dimana Baitul Maal Wattamwil (BMT) dengan ata u 

tanpa izin peniti p uang dapa t memanfaatkan uang titipan dan harus 

bertanggung jawa b terhada p  kehilangan ata u kerusakan uang titipan. Semua 

manfaa t dan keuntungan yang diperole h dala m penggunaan uang titipan jadi 

ha k Baitul Maal Wattamwil (BMT).  

Namun demikian Baitul Maal Wattamwil (BMT) yang tela h 

menggunakan uang titipan tersebut, tida k dilarang untu k memberikan 

semaca m insenti f berupa bonus dengan catatan tida k disyaratkan dala m aka d 

dan jumlahnya tida k ditetapkan dala m nominal persentase secara advance. 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syaria h Nasional No: 02/DSN-

MUI/IV/2000 tentang tabungan ada dua jenis: 
7
 

1. Tabungan yang tida k dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang 

berdasarkan perhitungan bunga. 

2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsi p 

mudharaba h dan wadiah. 

a. Ketentuan umu m tabungan berdasarkan mudharabah:  

1) Dala m transaksi ini nasaba h bertinda k sebagai shahibul mal ata u 

pemili k dana, dan ban k bertinda k sebagai mudhari b ata u pengelola 

dana. 

2) Dala m kapasitasnya sebagai mudharib, ban k dapa t melakukan 

beraga m maca m usaha yang tida k bertentangan dengan prinsi p 

                                                 
6
 Yadi Janwari, Fiki h Lembaga Keuangan  Syaria h (Bandung: P T Remaja Rosdakarya 

Offset), 9. 
7
Himpunan Fatwa Dewan Syaria h Nasional MUI (Jakarta: Dewan Syaria h Nasional 

Majelis Ulama Indonesia, 2000), 3-4. 
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syaria h dan dala m mengembangkannya, termasu k di dalamnya 

mudharaba h dengan piha k lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dala m bentu k tunai dan 

bukan piutang. 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dala  m bentu k nisba h dan 

dituangkan dala m aka d pembukaan rekening nasabah. 

5) Ban k sebagai mudhari b menutu p biaya operasional tabungan 

dengan menggunakan nisba h keuntungan yang menjadi haknya. 

6) Ban k tida k diperkenankan mengurangi nisba h keuntungan nasaba h 

tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

b. Ketentuan umu m tabungan berdasarkan wadiah:  

1) Bersifa t simpanan. 

2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) ata u berdasarkan 

kesepakatan. 

3) Tida k ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dala m bentu k 

pemberian („athaya) yang bersifa t sukarela dari piha k bank. 

 

Berdasarkan hasil surve y dan wawancara dengan Bapa k Andi Selak u  

Kabag  LandingBaitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h Gayabar u yaitu, 

Perihal pemberian hadia h pada simpanan hari raya ini menggunakan aka  d 

wadia h yadh-dhamanah.
8
Didapa t bahwa uang titipan simpanan hari raya 

dengan menggunakan aka d wadia h yadh-dhamana h tida k dapa t di ambil 

sebelu m hari raya tiba dan dala m aka d disebutkan bahwa jika si anggota 

mendapatkan simpanan sebesa r R p 1.000.000 barula h si anggota 

mendapatkan bonus yang tela h disebutkan. 

Sementara aturan DSN-MUI No: 02/DSN-MUI/IV/2000  yang tela h 

menetapkan bahwa simpanan dengan aka  d wadia h dapa t diambil kapanpun 

ketika anggota membutuhkan dan dala  m aka d wadia h tida k diperbolehkan 

pemberian imbalan ata u bonus kepada nasabah. 

                                                 
8
 Andi, Wawancara Survey, Kabag Landing Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2, 20 Septembe r 2019. 
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Dala m Simpanan Hari Raya sama seperti simpanan yang lainnya tetapi 

dala m simpanan hari raya ada aturan tersendiri, seperti saa t ini piha k Baitul 

Maal Wattamwil (BMT) akan memberhentikan simpanan hari raya 5 bulan 

sebelu m menjelang hari raya idul fitri tiba dan menyarankan kepada nasaba  h 

bahwa apabila nasaba h melakukan simpanan minimal Rp. 1.000.000  maka 

nasaba h akan medapatkan bonus, tetapi apabila simpanan itu di bawa h dari 

Rp. 1.000.000 maka nasaba h tida k akan mendapatkana bonus.
9
 

Alasan dala m pemberhentian simpanan hari raya 5 bulan sebelu m 

menjelang hari raya idul fitri adala  h dana Simpanan Hari Raya Idul Fitri akan 

digunakan dan diputa r ole h piha k Baitul Maal Wattamwil (BMT), kemudian 

dala m jangka waktu 5 bulan sebelu m hari raya piha k Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) harus bisa mengembalikan dana simpanan hari raya mili  k nasaba h dan 

sekaligus memberikan bonus yang tela  h disebutkan.
10

 

Dala m hal pemberhentian simpanan hari raya yang dilakukan 5 bulan 

sebelu m hari raya hal ini tida k diketahui anggota seja k awal penyimpanan, 

mereka di beritah u ketika simpanan suda h berjalan 4 bulan dan  Accoun t 

Offfice r (AO) akan memberitah u secara langsung kepada anggotanya.
11

 

Siste m Simpanan Hari Raya Idul Fitri yang dilakukan ole h Baitul 

Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h Gayabar u 2 adala h dari piha k kasi r 

menawarkan kepada anggota untu k melakukan Simpanan Hari Raya Idul Fitri 

dan piha k kasi r mengatakan jika anggota melakukan simpanan hari raya maka 

                                                 
9
Ibid, 20 Septembe r 2019. 

10
Wahid, Wawancara Managemen t Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahmah, 17 

Oktobe r 2019. 
11

 Wiwit, Wawancara, Anggota di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahmah, 20 

Novembe r 2019. 
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anggota akan mendapatkan 1 pake t bonus, jika anggota menyetujui dan 

melakukan simpanan hari raya maka ia cuku  p menjadi anggota dengan cara 

menyetorkan uang sebesa r R p 10.000  dengan syara t 5 bulan sebelu m hari 

raya idul fitri anggota harus mendaptkan saldo tabungan  R  p 1.000.000.
12

 

Untu k siste m simpananBaitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h 

menggunakan siste m jempu t bola, dimana anggota tida k perl u jauh-jau h 

mendatangi kanto r Baitul Maal Wattamwil (BMT) melainkan setia p harinya 

akan ada Accoun t Offficer(AO) yang mendatangi rumah-ruma h anggota untu k 

melakukan simpanan.  

Dala m pengambilan simpanan hari raya dan beserta bonusnya dapa  t 

dilakukan pada saa t menjelang bulan ramadhan.
13

 hal ini dilakukan aga r 

pekerjaan karyawan Baitul Maal Wattamwil  (BMT) tida k begitu bera t pada 

saa t bulan ramadhan serta dikatakan bahwa pemberian bonus pada saa  t bulan 

ramadhan akan bermanfaa t dan dapa t sediki t meringankan anggota pada saa  t 

menjelang hari raya. Contohnya pada saa  t pengumpulan zaka t fitra h tiba, 

anggota dapa t memberikan bonus yang berasal dari simpanan idul fitri di 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) yang berupa beras sebagai zaka  t fitrah. 

Selain itu dari piha k anggota menjelaskan bahwa menabung di Baitul 

Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h hanya sekeda r menabung untu k 

menyimpan sebagian dari penghasilananya saja, masala h mendapatkan bonus 

                                                 
12

 Dina, Wawancara, Marketing di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahmah, 23 

Septembe r 2019. 
13

Andi, Surve y Wawancara, Kabag  Landing di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2, 20 Septembe r 2019. 
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itu urusan belakangan, yang paling poko k pada saa t menjelang idul fitri  ia 

suda h memiliki tabungan yang cukup.
14

 

Dala m Simpanan Hari Raya Idul Fitri tida  k sediki t dari anggota yang 

perna h tida k mendapatkan bonus lantaran  tida  k memenuhi targe t yang tela h 

ditetapkan.  Namun teta p mendapatkan simpanannya dan tida  k berkurang 

sedikitpun. 

Menuru t Ani sebagai nasabah, hal seperti ini waja r menurutnya, 

karena untu k mendapatkan saldo R p 1.000.000 dala m jangka waktu 5 bulan 

itu sediki t berat, dikarenakan dala m seharinya belu m tentu menabung, karena 

penghasilan yang pas-pas an.
15

 

 

Namun ada beberapa anggota yang berpendapa  t bahwa untu k 

mendapatkan bonus yang harus dilakukan ole h pihakBaitul Maal Wattamwil 

(BMT) adala h harus bekerja setia p harinya, menuru t penuturan Ib u Ngatini 

sebaga nasaba h mengatakan:  

Hal yang dimaksu d adala h Accoun t Offficer(AO) harus setia p hari 

datang aga r para anggotanya bisa mengumpulkan tabungannya dan 

mendapatkan bonus, karena Accoun t Offficer(AO) di Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) Ar-Rahma h dala m 1 mingg u hanya datang 3 x yaitu senin, rab u dan 

jum‟at. Karena dengan adanya bonus yang diberikan itu akan sediki t 

membantu kami pada saa t menjelang idul fitri.
16

 

 

Berdasarkan lata r belakang masala h di atas, penulis tertari k untu k 

melakukan penelitian lebi h lanjutdi Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2 Kecamatan Lampung Tenga  h dengan judul “ Analisis 

                                                 
14

 Ani, Wawancara, Anggota Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahmah, 23 

Septembe r 2019. 
15

 Martini, Wawancara, Anggota Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahmah, 23 

Septembe r 2019. 
16

 Ngatini Munawati, Wawancara, Anggota Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2, 20 Novembe r 2019. 
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Siste m Tabungan Hari Raya Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahman 

Gayabar u 2 Perspekti f Ekonomi Islam” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang penulis ajukan dala  m penelitian ini adala h 

bagaimana siste m tabungan hari raya di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h menuru t perspekti f ekonomi Isla m ? 

C. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untu k mengetahui siste m tabungan hari 

raya di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h dala m perspekti f 

ekonomi Isla m  

2. Manfaa t Penelitian 

Manfaa t penelitian yaitu untu k mengemukakan pernyataan bahwa 

penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna, bai k kegunaan teoritis 

maupun kegunaan praktis. Hasil penelitian siste m tabungan hari raya di 

BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2 perspekti f ekonomi Isla m dapa t berguna 

bai k secara teoritis maupun praktis ketika penelitian ini dapa  t 

dilaksanakan dan permasalahannya dapa  t terjawa b dengan baik. 

a. Manfaa t Teoritis 

Menamba h khazana h keilmuwan dan menamba h informasi 

pemikiran secara teoritis, dala m rangka perkembangan ilm u 

pengetahuan di bidang ekonomi tertutama yang berhubungan dengan 

siste m tabungan hari raya. 
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b. Manfaa t Praktis 

Secara prasktis, hasil penelitian dapa t dijadikan sebagai tola k 

uku r untu k lembaga keuangan lainnya dala m siste m tabungan hari raya 

D. Penelitian Relevan 

Analisis Siste m Tabungan hari raya menuru t ekonomi Isla m 

menggunakan tinjauan pustaka (prio r research) menuru t uraian sistematis 

mengenai hasil dari penelitian-penelitian terdahul u tentang persoalan yang 

akan dikaji.
17

 Penulis meliha t beberapa penelitan yang berhubungan dengan 

tema yang akan dibahas dala  m penelitian ini. Ole h karena itu di dala m kajian 

pustaka ini dipaparkan tentang penelitian sebelumnya yang terkai  t dengan 

penelitian ini. Diantaranya adalah:  

1. Penelitian Septiyana Nurul Fatimah, yang berjudul “Pemberian Bonus 

Simpanan Wadia h Yadh-Dhamana h (Studi KasusSimpanan Idul Fitri Di 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) Familie r Cabang Punggur)”, penelitian 

kualitati f tersebu t bertujuan untu k mengetahui perbedaan besarnya jumla  h 

bonus yang diberikan ole h piha k Baitul Maal Wattamwil (BMT) kepada 

nasaba h sesuai dengan besa r tabungan yang tercantu m dala m buk u 

tabungan simpanan idul fitri.
18

 

2. Penelitian ole h Nell y Lestari 2018, dengan judul “Implementasi Aka d 

Wadia h Ya d Dhamana h Dan Mudharaba h Mutlaqa h Dala m Produ k 

Tabungan Di BRI Syaria h K C Mikro Parepare”. Penelitian ini dilakukan 

                                                 
17

 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmia h Edisi Revisi, cet. ke-1 (Jakarta: 

RajawaliPers, 2016), 3. 
18

Septiyana Nurul Fatimah, Pemberian Bonus Smpanan Wadia h Yadh-Dhamana h Studi 

Kasus Simpanan Idul Fitri di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Familie r Cabang Punggu r (STAIN 

Jurai Siwo Metro, 2012), 3-4. 
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untu k mengetahui pada ban k BNI Syaria h dala m implikasinya suda h 

menerapkan aka d wadia h ya d dhamana h dan mudharaba h dengan bena r 

sesuai teori perbankan syaria  h dan sebagaimana rekomendasi fatwa DSN-

MUI dan ban k Indonesia.
19

 

3. Penelitian ole h El y Lailatul Qodariya h 2013, yang berjudul “Pengaru h 

Pemberian Bonus Terhada p Tingka t Produktifitas Kerja Karyawan Pada 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) Sepaka t Sumberagung”. Penelitian ini 

dilakukan untu k mengetahui seberapa berpengaruhnya pemberian bonus 

dilua r gaji poko k ini terhada p produktifitas kerja karyawan dala  m 

menjalankan tugasnya dan dapa t bekerja secara optimal sehingga 

memenuhi targe t yang tela h di anggarkan ole h lembaga. Pemberian bonus 

ini guna untu k mendorong semanga t karyawan dala m mencapai tujuan 

organisasi.
20

 

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan di atas, dapa t diketahui 

bahwa penelitian yang dilakukan ole  h peneliti memiliki perbedaan dari 

penelitian sebelumnya, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-

tema tertentu, akan tetapi dala m penelitian yang akan dikaji ole  h peneliti 

lebi h ditekankan pada siste m tabungan hari raya melibatkan anggota seba b 

anggota tida k mendapatkan bonus dengan anggota yang tida  k mendapatkan 

bonus. 

                                                 
19

 Nell y Lestari, Implementasi Aka d Wadia h Ya d Dhamama h Dan Mudharaba h 

Mutlaqa h Dala m Produ k Tabungan Di BNI Syaria h K C Mikro Parepare (IAIN Parepare, 2018), 

3. 
20

 El y Lailatul Qodariyah, Pengaru h Pemberian Bonus Terhada p Tingka t Produktifitas 

Kerja Karyawan Pada Baitul Maal Wattamwil (BMT) Sepaka t Sumberagung (STAIN Jurai Siwo 

Metro, 2013), 3. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Sistem Tabungan 

Siste m merupakan suatu kumpulan obje k ata u unsur-unsu r  yang 

memiliki arti berbeda-beda dan saling memiliki hubungan, saling 

berkerja sama dan saling memengaruhi satu sama lain serta memiliki 

keterikatan pada rencana yang sama dala m mencapai suatu tujuan 

tertentu pada lingkungan yang kompleks. 

Secara terminologi, siste m dipakai dala m berbagai maca m cara 

yang luas sehingga sanga t suli t untu k mendefinisikan ata u 

mengartikannya sebagai suatu pernyataan yang merangku m seluru h 

penggunaannyayang cuku p ringkas untu k dapa t memenuhi apa yang 

menjadi maksudnya. Hal tersebu t disebabkan bahwa pengertian siste  m 

itu bergantung dari lata r belakang mengenai cara pandang orang yang 

mencoba untu k mendefinisikannya. Semisal, dala m huku m bahwa 

siste m dipandang sebagai suatu kumpulan aturan-aturan yang membatasi, 

bai k dari kapasitas siste m itu sendiri maupun lingkungan dimana siste m 

itu sedang berada untu k memberikan jaminan keadilan dan keserasian.
1
 

 

Jadi siste m adala h suatu kumpulan yang saling berkaitan antara satu 

dengan lainnya, dan saling bekerja sama, namun siste m ini memiliki artian 

yang luas, tergantung bagaimana kita menempatkannya dan 

menggunakannya. Siste m ini dapa t bermakna sebua h kumpulan ata u sebua t 

aturan yang dapa t membatasi demi memberikan keadilan. 

Menabung merupakan upaya yang dianjurkan ole h Islam, karena 

dengan menabung berarti seseorang mempersiapkan diri untu k perencanaan 

masa depan sekaligus untu k menghadapai hal-hal yang tida k diinginkan. 

                                                 
1
 Ridho Saputra, Pengembangan Siste m Rental Kamera Online, Jurnal Pengembangan 

Teknologi Informasi dan Ilm u kompute r Vol.2 No.6 (Juni, 2018), 2221-2226 
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Dala m Al-quran terdapa t ayat-aya t yang secara tida k langsung tela h 

memerintahkan kau m muslimin untu k mempersiapkan hari eso k secara baik.
2
 

Alla h berfirman  dala m Al-quran sura h An-Nisa: 9. 

َ وَميَۡلُومُ  للَّذ
 
مۡ فلَيَۡتذلُواْ ٱ فاً خَافوُاْ علَيَِۡۡ ذةّٗ ضِعَ   ينَ موَۡ ترََكُواْ مِنۡ خَلفِۡيِمۡ ذُرّيِ ِ لَّذ

 
واْ وَميَۡخۡشَ ٱ

  ٩كوَۡلَّٗ سَدِيدًا 
Artinya: “Dan hendakla h taku t kepada Alla h orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-ana k yang lemah, yang mereka 

khawati r terhada p (kesejahteraan) mereka. Ole h seba b itu hendakla h 

mereka bertakwa kepada Alla h dan hendakla h mereka mengucapkan 

perkataan yang benar”. (Q.S. An-Nisa: 9).
3
 

 

Berdasarkan aya t di atas dapa t ditari k kesimpulan bahwa seja k 

dahul u kita diperintahkan untu k bersiap-sia p dan mengantisipasi masa depan, 

bai k secara rohani (iman dan takwa) maupun secara ekonomi harus 

dipikirkan langkah-langka h perencanaannya, dan sala h satu langkahnya 

dengan menabung,  

Berdasarkan Fatwa Dewan Syari‟a h Nasional No: 02/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Tabungan Ada Dua Jenis: 
4
 

1. Tabungan yang tida k dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang 

berdasarkan perhitungan bunga. 

2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsi p 

mudharaba h dan wadiah. 

a. Ketentuan umu m tabungan berdasarkan mudharabah:  

1) Dala m transaksi ini nasaba h bertinda k sebagai shahibul mal ata u 

pemili k dana, dan ban k bertinda k sebagai mudhari b ata u pengelola 

dana.  

2) Dala m kapasitasnya sebagai mudharib, ban k dapa t melakukan 

berbagai maca m usaha yang tida k bertentangan dengan prinsi p 

syari‟a h dan mengembangkannya, termasu k di dalamnya 

mudharaba h dengan piha k lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dala m bentu k tunai dan 

bukan piutang. 

                                                 
2
Syafi‟i Antonio, Ban k Syaria h Teori dan Prakti k (Gema Insani Press, 2001), 153- 

3
Departemen Agama Republi k Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya., 78. 

4
Himpunan Fatwa Dewan Syaria  h Nasional MUI (Jakarta: Dewan Syaria h Nasional 

Majelis Ulama Indonesia, 2000), 3-4. 
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4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dala  m bentu k nisba h dan 

dituangkan dala m aka d pembukaan rekening. 

5) Ban k sebagai mudharib, menutu p biaya operasional tabungan 

dengan menggunakan nisba h keuntungan yang menjadi haknya. 

6) Ban k tida k diperkenankan mengurangi nisba h keuntungan nasaba h 

tanpa persetujuan ole h yang bersangkutan. 

b. Ketentuan umu m tabungan berdasarkan wadiah:  

1) Bersifa t simpanan. 

2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) ata u berdasarkan 

kesepakatan. 

3) Tida k ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dala m bentu k 

pemberian („athaya) yang bersifa t sukarela dari piha k bank. 

 

Berdasarkan fatwa DSN-MUI (Dewan Syaria h Nasional) (Majelis 

Ulama Indonesia) yang tela h dijelaskan di atas, bahwa tabungan yang 

dibenarkan dala m Isla m hanyala h dua yaitu, tabungan mudharaba h dan 

tabungan wadia h yang berprinsi p dengan syaria t Islam, serta siste m 

menabung yang menggunakan prinsi p riba merupakan tabungan yang tida  k 

dibolehkan ole h Islam. 

Simpanan jenis kedua adala h tabungan (saving deposit). Tabungan 

merupakan simpanan dengan pengambilan yang hanya dapa t dilakukan 

menuru t syara t tertentu yang tela h disepakati. Tetapi tida k dapa t ditari k 

dengan menggunakan cek, bilye t giro, dan ata u ala t lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Anggota jika henda  k mengambil simpananya dapa t 

datang langsung ke ban k dengan membawa buk u tabungan, sli p penarikan, 

ata u melalui fasilitas Anjungan Tunai Mandiri (ATM).
5
 

Pengertian yang hampi r sama didapa t pada pasal 1 angka 21 Undang-

Undang Nomo r 21 Tahun 2008 tentang perbankan syaria h yang menyebutkan 

                                                 
5
 Undang-Undang Republi k Indonesianomo r 10 Tahun 1998tentangperubahan atas 

Undang-Undang Nomo  r 7 Tahun 1992tentang Perbankan 
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bahwa tabungan adala h simpanan berdasarkan aka d wadia h ata u investasi 

dana yang berdasarkan aka d mudharaba h ata u aka d lain yang tida k 

bertentangan dengan prinsi p syaria h yang penarikannya hanya dapa t 

dilakukan menuru t syara t dan ketentuan tertentu yang tela h disepakati. 

Namun pengambilannya tida k dapa t di tari k dengan cek, bilye t giro dan ata u 

lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

Dala m hal ini ada dua prinsi p Isla m yang sesuai diimplementasikan 

dala m produ k perbankan berupa tabungan, yaitu wadia h dan mudharabah. 

Pilihan terdapa t pada produk. 

Tabungan wadia h merupakan tabungan yang djalankan berdasarkan 

aka d wadiah, yaitu titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setia p 

saa t sesuai dengan permintaan pemiliknya.
6
 Berkaitan dengan produ k 

tabungan wadiah, ban k syaria h menggunakan aka d wadia h yad h dhamanah. 

Dala m hal ini nasaba h bertinda k sebagai peniti p yang memberikan 

ha k kepada ban k syaria h dala m menggunakan uang ata u barang titipannya. 

Sedangkan ban k syaria h bertinda k sebagai piha k yang dititipi dana ata u 

barang yang disertai ha k untu k menggunakan dana ata u barang tersebut. 

Sebagai konsekuensinya, ban k bertanggung jawa b terhada p keutuhan harta 

yang dititipkan tersebu t serta mengembalikannya dapa t dilakukan kapan saja 

sesuai kehenda k pemilik. 

Disisi lain ban k syaria h juga sepenuhnya berha k atas keuntungan dari 

hasil penggunaan ata u pemanfaatan dana ata u barang tersebut. Menginga t 

                                                 
6
 Khatibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar- Dasa r dan Dinamika Perkembangannya 

di Indonesia. Ed. 1, Cet. 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 88. 
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wadia h yad h dhamana h ini memiliki implikasi yang sama dengan qard, 

maka nasaba h peniti p dan ban k tida k bole h saling menjajikan untu k 

membagi hasil keuntungan harta tersebut. Namun demikian, ban k 

diperkenankan memberikan bonus kepada pemili  k harta titipan selama tida  k 

disyaratkan dimuka. Dengan kata lain pemberian bonus merupakan kebijakan 

ban k syaria h semata yang bersifa t sukarela.
7
 

Dari pembahasan di atas, dapa t ditari k kesimpulan mengenai 

ketentuan umu m tabungan wadiah:  

1. Tabungan wadia h yang merupakan tabungan bersifa t titipan murni yang 

harus dijaga dan dikembalikan setia  p waktu, sesuai kehenda k pemili k 

harta. 

2. Keuntungan ata u kerugian dari penyaluran dana ata u pemanfaatan barang 

menjadi mili k ata u tanggungan bank, sedangkan nasaba h peniti p tida k 

dijanjikan imbalan dan tida k menanaggung kerugian dari kegiatan yang 

dilakukan ole h piha k bank.  

3. Ban k dimungkinkan memberikan bonus kepada pemili  k harta sebagai 

insenti f selama tida k diperjanjikan dala m aka d pembukaan rekening. 

Dala m hal ini ban k memberikan bonus wadiah, beberapa metode 

yang dapa t dilakukan adalah:  

a. Bonus wadia h atas saldo terendah. 

b. Bonus wadia h atas dasa r saldo rata-rata harian. 

c. Bonus wadia h dengan saldo harian. 

                                                 
7
Adiwarman, A. Karim, Ban k Islam: Analisis Fiqi h dan Keuangan, Ed-5, Cet-11(Jakarta: 

P T Raja Grafindo Persada, 2006), 357-358. 
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Jadi dapa t disimpulkan bahwa siste m tabungan yang sesuai dengan 

aturan syaria h adala h siste m tabungan yang berdasarkan Fatwa Dewan 

Syari‟a h Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan dan 

Undang-Undang Republi k Indonesia nomo r 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomo r 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

dimana dijelaskan bahwa tabungan adala h simpanan yang penarikannya 

hanya dapa t dilakukan menurutsyarat-syara t tertentu yang disepakati, tetapi 

tida k dapa t ditari k dengan cek, bilye t giro, dan ata u ala t lainnya. 

Namun dala m penerapan dilapangan penulis menemukan anggota 

yang tida k sepaka t dengan ketentuan yang ditentukan ole  h piha k BMT, 

seperti dala m penyetopan simpanan hari raya yang dilakukan 5 bulan 

sebelu m hari raya, dan suda h beberapa kali mengajukan saran serta 

komplain, namun teta p saja tida k didengarkan ole h piha k BMT 

1. Produ k Huku m Tentang Wadiah 

Produ k huku m tentang wadia h ini dikemukakan dala m PBI 

(Peraturan Ban k Indonesia), yaitu PBI nomo r 7/24/PBI/2004 tentang 

tentang ban k umu m yang kegiatan usahanya dilandaskan pada prinsi p 

syaria h dan PBI nomo r 7/46/PBI/2005 tentang aka d penghimpun dan 

penyalu r dana bagi ban k yang menjalankan usaha berdasarkan prinsi p 

syariah. Wadia h dala m PBI menjadi sala h satu aka d yang digunakan 

dala m produ k perbankan syaria h sebagai pengerahan dana.  
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Produ k wadia h ini tampaknya lebi h banya k tertuang dala m bentu k 

fatwa yang dikeluarkan DSN-MUI nomo r 1 tentang giro.
8
 Dala m fatwa 

tersebu t dijelaskan bahwa giro yang dibenarkan syaria  h adala h giro yang 

berdasarkan aka d mudharaba h dana wadiah.  

2. Implementasi Prinsi p Wadia h Dala m Produ k Tabungan 

Produ k funding ban k syaria h dala m bentu k tabungan dapa t 

menggunakan konse p wadia h maupun mudharabah. Penggunaan aka d 

wadia h dan mudharaba h secara teknis terdapa t dala m Sura t Edaran Ban k 

Indonesia (SEBI) No.10/14/DPBS tertanggal 17 mare t 2008, yang 

merupakan ketentuan pelaksana dari Peraturan Ban  k Indonesia (PBI) No. 

9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsi  p syaria h dala m kegiatan 

penghimpun dan dan penyaluran dana serta pelayanan jasa ban  k syariah. 

Sebagai mana yang tela  h diuba h dengan Peraturan Ban k Indonesia 

(PBI) No.10/16/PBI/2008, yaitu dala m kegiatan dan penghimpunan dana 

dala m bentu k tabungan atas dasa r aka d wadia h berlak u persyaratan 

diantaranya: 
9
 

a. Ban k berlak u sebagai penerima dana titipan dan nasaba h berlak u 

sebagai peniti p dana. 

b. Ban k waji b menjelaskan kepada nasaba h mengenai karakteristi k 

produk, ha k dan kewajiban nasaba h sebagai mana diatu r dala m 

                                                 
8
 Himpunan Fatwa Dewan Syaria h Nasional MUI, (Jakarta: Dewan Syaria h Nasional 

Majelis Ulama Indonesia, 2000), 3. 
9
 Khatibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasa r Dan Dinamika Perkembangannya 

Di Indonesia., 92. 
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ketentuan ban k Indonesia mengenai transparansi produ k ban k dan 

penggunaan data pribadi nasabah. 

c. Ban k tida k diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan ata  u bonus 

kepada nasabah. 

d. Ban k dan nasaba h diwajibkan melakukan kesepakatan atas pembukaan 

dan penggunaan produ k giro ata u tabungan atas dasa r aka d wadia h 

dala m bentu k perjanjian tertulis. 

e. Ban k dapa t membebankan kepada nasaba  h biaya administrassi berupa 

biaya-biaya yang terkai dengan biaya pengelolaan rekening antara lain 

biaya rekening ATM, ce k giro, biaya materai, ceta k laporan transaksi, 

dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening. 

f. Ban k menjamin pengembalian dana titipan nasaba  h dan,  

g. Dana titipan dapa t diambil setia p saa t ole h nasabah. 

Ban k syaria h akan memberikan bonus kepada nasaba  h yang 

memili h produ k berupa tabungan wadiah. Dala m pemberian bonus, 

besarnya bonus yang akan diterima ole h nasaba h tida k bole h ditentukan 

diawal akad, melainkan sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan 

ban k syaria h yang bersangkutan. Nasaba h dala m hal ini tida k 

menanggung resiko kerugian. Dala m produ k tabungan uang dapa t diambil 

sewaktu-waktu secara utu h setela h dikurangi biaya administrasi yang 

tela h ditentukan ole h bank. Dengan demikian dala m produ k ban k berupa 

tabungan wadia h ini didasarkan pada aka d wadia h ya d dhamanah, 
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sehinggan ban k selak u piha k menerima dana diperbolehkan 

memproduktifkannya. 

B. Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Secara harfiah, baitul mal berarti ruma h dana, dan baitul tamwil 

berarti ruma h usaha.
10

Baitul mal ini suda h ada seja k zaman Rasululla h yang 

kemudian berkembang pesa t di aba d pertengahan. Menuru t ensiklopedia 

huku m Islam, baitul mal adala h lembaga keuangan negara yang bertugas 

menerima, menyimpan, dan menyalurkan uang negara sesuai dengan prinsi p 

syariah. 

Menuru t Arie f Budiharjo, Baitul Maal Wattamwil (BMT) adala h 

kelompo k swadaya masyaraka t yang berupaya mengembangkan usaha-usaha 

produkti f dan infestasi dengan siste m bagi hasil untu k meningkatkan kualitas 

ekonomi pengusaha kecil, dala m mengentaskan kemiskinan.
11

 

 

Adapun tujuan didirikan Baitul Maal Wattamwil (BMT)  yaitu 

berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat, 

dengan harapan menjadi anggota Baitul Maal Wattamwil (BMT), masyaraka t 

dapa t meningkatkan tara f hidu p melalui usahanya. Dengan modal yang 

diharapkan peminja m dapa t memandirikan ekonomi yang dikelolanya. 

Baitul Maal Wattamwil BM T bersifa t usaha bisnis, dengan dana 

didistribusikan secara swadaya dan dikelola secara profesional. Baitul mal 

dikembangkan untu k kesejahteraan anggota, terutama dengan penggalangan 

dana zakat, infaq, sedekah, wakaf, dan lainnya. 

                                                 
10

 Abdul Manan, Huku m Ekonomi Syaria h Dala m Perspekti f Kewenangan Peradilan 

Agama., 353-354. 
11

Ibid. 
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Dengan kata lain dengan adanya Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

diharapkan dapa t mengentaskan kemiskinan masyaraka  t dengan cara 

memandirikan ekonomi yang dikelolanya bersifa  t usaha bisnis, tumbu h dan 

berkembang secara swadaya dan dikelola secara professional. 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) berbeda dengan Ban k Perkreditsn 

Rakya t Syaria h (BPRS) ata u Ban k Umu m Syaria h (BUS). Baitul Maal 

Wattamwil (BMT) berbadan huku m koperasi, secara otomatis di bawa h 

pembinaan departemen koperasi dan usaha kecil menengah, sedangkan Ban k 

Perkreditsn Rakya t Syaria h (BPRS) ata u Ban k Umu m Syaria h (BUS) terika t 

dengan peraturan departemen keuangan dan juga dari ban  k Indonesia. 

1. Implementasi Wadia h di Baitul Maal Wattamwil (BMT)   

Baitul Maal Wattamwil (BMT) adala h balai usaha mandiri terpad u 

yang isinya kegiatan mengembangkan usaha-usaha produkti f dan investasi 

dala m meningkatkan tara f ekonomi pengusaha kecil dengan antara lain 

dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 

kegiatan ekonomi. 

Aka d yang digunakan Baitul Maal Wattamwil (BMT) untu k 

merealisasikan tujuan tersebu t adala h aka d  wadia h yadh-dhamana h yaitu 

aka d penitipan uang dimana Baitul Maal Wattamwil (BMT) dengan ata u 

tanpa izin peniti p uang dapa t memanfaatkan uang titipan yang diberi 

kepercayaan dan harus bertanggung jawa b terhada p kehilangan ata u 

kerusakan uang titipan. Semua manfaa  t dan keuntungan yang diperole h 

dala m penggunaan uang titipan jadi ha  k Baitul Maal Wattamwil (BMT).  

Namun demikian, Baitul Maal Wattamwil (BMT) yang tela h 

menggunakan uang titipan tersebut, tida k dilarang untu k memberikan 

semaca m insenti f berupa bonus dengan catatan tida  k disyaratkan dala m 

aka d dan jumlahnya tida k ditetapkan dala m nominal persentase secara 

advance.
12
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 Yadi Janwari, Fiki h Lembaga Keuangan Syariah., 9 
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Dala m mengimplementasikan wadia  h di Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) dala m bentu k tabungan, mesti memenuhi persyaratan sebagai 

berikut:  

a. Baitul Maal Wattamwil (BMT) bertinda k sebagai penerima uang 

titipan dan nasaba h bertinda k sebagai pemiili k uang titipan. 

b. Uang titipan diseto r penu h kepada Baitul Maal Wattamwil (BMT) dan 

dinyatakan dala m jumla h nominal. 

c. Uang titipan dapa t diambil setia p saat. 

d. Tida k diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan ata  u bonus 

kepada nasabahdan,  

e. Baitul Maal Wattamwil (BMT) menjamin pengembalian uang titipan 

nasabah.
13

 

 

Berdasarakan uraian di atas dapa t disimpulkan bahwa wadia h 

adala h titipan murni dimana anggota menitipkan uangnya kepada piha  k 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) dengan syara t yang tela h ditetapkan 

bahwa, uang titipan berdasarkan aka  d wadia h dapa t diambil kapanpun 

anggota membutuhkan dan tida  k diperbolehkan menjanjikan hadia h 

kepada anggota.  

2. Status Huku m Baitul Maal Wattamwil (BMT)   

Pertama kali, istila h Baitul Maal Wattamwil (BMT)  terdenga r 

pada awal 1992. Istila h ini muncul dari prakarsa sekelompo  k aktivis yang 

kemudian mendirikan Baitul Maal Wattamwil (BMT) Bina Insani Kamil di 

jalan Pramuka Sari II Jakarta. Setela  h itu dala m perkembangannya muncul 

pelatihan-pelatihan Baitul Maal Wattamwil (BMT) yang dilakukan ole h 

Pusa t Pengkajian dan Pengembangan Usaha Kecil (P3UK), dimana toko-

toko Pengembangan Usaha Kecil (P3UK) adala h para pendiri Baitul Maal 

Wattamwil(BMT) Bina Insan Kamil. 

                                                 
13

Ibid. 
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Istila h Baitul Maal Wattamwil(BMT) semakin berkembang pada 

Septembe r 1994 Dompe t Duafa (DD) republika bersama dengan Asosiasi 

Ban k Syaria h Indonesia (ASBISINDO) mengadakan dikla t manajemen, 

zakat, infa q dan sedeka h dan ekonomi syaria h di Bogor.  

Banya k yang mendorong lahirnya Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

ini, ada yang berpendapa t bahwa ditengah-tenga h kehidupan masyaraka t 

yang hidu p serta berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya 

pengikisan akidah. Sebagai mana diriwayatkan dari Rasululla  h SAW, 

“kefakiran itu mendekati kekufuran“, dengan dibangunnya suatu lembaga 

yang disebu t Baitul Maal Wattamwil (BMT) diharapkan mamp u 

mengatasi masala h ini dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi 

masyarakat.
14

 

 

Dari uraian di atas dapa t dikatakan bahwa beberapa hal yang 

mendorong lahirnya Baitul Maal Wattamwil (BMT) di Indonesia adala h 

adanya kesadaran masyaraka t musli m untu k menjalankan Isla m secara 

kaffa h artinya menyeluru h dan termasu k dala m kegiatan ekonomi. Selain 

itu, banyaknya masyaraka t yang selama ini termarginalkan yang 

menentukan dana, tetapi tida k memiliki akses pada dunia perbankan 

karena siste m perbankan saa t ini tida k memungkinkan. 

3. Kegiatan Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Baitul Maal Wattamwil(BMT) melaksanakan dua jenis kegiatan 

yaitu baitul mal dan baitul tamwil. Baitul tamawil yaitu pengembangan 

usaha-usaha secara produkti f dan investasi dala m meningkatkan kualitas 

kegiatan pengusaha kecil ke bawa h dengan memberikan pengarahan 

dala m mendorong kegiatan menabung dan meminja  m pembiayaan 
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Ibid., 10 



 

 

 

25 

ekonomi. Adapun Baitul Maal menerima titipan zakat, infa q dan sedeka h 

serta menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 

Aga r kegiatan dala m penggera k memajukankegiatan ekonomi 

dapa t berjalan lancar, maka Baitul Maal Wattamwil (BMT) dala m 

melaksanakan operasionalnya memerlukan modal yang dapa  t dihimpun 

sebagai berikut:  

a. Simpanan Poko k khusus (SPK), yaitu simpanan yang merupakan modal 

awal untu k mendirikan Baitul Maal Wattamwil (BMT). Jumla h tida k 

terbatas, tersera h para penyimpan akan menyimpan menuru t 

kemampuannya. Simpanan Poko k khusus (SPK) ini ditari k dari 

masyaraka t sehubungan dengan adanya pendirian Baitul Maal 

Wattamwil(BMT). 

b. Simpanan poko k (SP), merupakan simpanan yang menjadi bukti 

keanggotaan di Baitul Maal Wattamwil(BMT). Untu k besarnya sama 

pada setia p anggota dan dapa t diangsur. Anggota yang tela  h melunasi 

S P ini diangga p sebagai anggota penu h dengan segala ha k dan 

kewajibannya. Bagi yang belu m lunas biasanya dicata t sebagai calon 

anggota. 

c. Simpanan Waji b (SW), merupakan kewajiban yang harus dibaya r ole h 

setia p anggota Baitul Maal Wattamwil(BMT) sesuai dengan periode 

waktu yang tela h ditetapkan misalnya harian, mingguan, bulanan, 

tahunan.  
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d. Simpanan sukarela (SS), merupakan simpanan ata u titipan anggota dan 

calon anggota kepada Baitul Maal Wattamwil (BMT), biasa dala m 

bentu k tabungan, deposito, ata u bentu k lain yang sah.  

e. Simpanan Hari Raya (SHR), adala h simpanan yang dirancang khusus 

untu k mempersiapakan ibada h hari raya idul fitri. Manfaa t dari 

simpanan hari raya adalah:  

1) Sebagai bagian investasi ahirat 

2) Mendapatkan bagi hasil 

3) Memudahkan rencana idul fitri 

4) Bebas biaya 

Dala m mengenal produknya Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

menggunakan siste m tata p muka aga r selain bisa mempromosikan 

produ k tersebu t dan juga dapa t berbagi pengetahuan mengenai ekonomi 

Isla m kepada masyarakat, sehingga konse p ekonomi bisa meleka t dan 

lebi h dipahami ole h masyarakat. Penggunaan siste m jempu t bola juga 

dilakukan aga r memudahkan masyaraka t yang menjadi anggota dala m 

melakukan transaksi dan mendapatkan pelayanan yang terbai  k dari 

piha k lembaga. 

f. Wadiah, merupakan titipan umu m yang ada di Baitul Maal 

Wattamwil(BMT) dan umumnya yang disimpan dala  m produ k ini 

adala h dana sosial seperti zakat, infa q dan sebagainya. 
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C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Dala m bahasa Ara b istila h ekonomi diungkapkan dengan kata Al-

„iqtisad, yang secara bahasa berarti kesederhanaan dan kehematan.
15

 

Berdasarkan makna ini, kata Al-„iqtisad, berkembang dan meluas sehingga 

mengandung makna „ilmAl-„iqtisad, yakni ilm u yang berkaitan dengan 

ekonomi.  

Pengertian ekonomi Isla m menuru t penjelasan Pasal 49 Undang-

undang Nomo r 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-undang 

Nomo r 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama (Selanjutnya disingka  t 

U U Peradilan Agama), yang menyebu t bahwa ekonomi Isla m adala h 

perbuatan ata u kegiatan usaha yang dilaksanakan menuru  t prinsi p Islam, 

antara lain meliputi: ban k syariah, lembaga keuangan mikro syariah, 

asuransi syariah, reasuransi syariah, reksadana syariah, obligasi syariah, 

dan sura t berharga berjangka menenga h syariah, sekuritas syariah, 

pembiayaan syariah, pegadaian syariah, dana pensiun lembaga keuangan 

syariah, dan bisnis syariah.
16

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapa t ditari k kesimpulan 

ekonomi Isla m adala h kaidah-kaida h yang mengatu r urusan ruma h tangga 

untu k hidu p berhema t sesuai kebutuhan tida k melakukan pemborosan dan 

dapa t membelanjakan kebutuhan sesuai dengan kadarnya. 

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani (Greek): Oikos dan 

Nomos. Oikos berarti ruma h tangga (house-hold), sedang Nomos berarti 

aturan, kaidah, ata u pengelolaan. Sedangkan di dala  m bahasa arab, 

ekonomi sering di terjemahkan dengan al-iqtishad, yang berarti hemat, 

dengan perhitungan, juga mengandung makna rasionalitas dan nilai secara 

implisit.
17
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Dala m uraian di atas dikatakan bahwa ekonomi adala  h 

mengandung makna rasionalitas, hema t  dan mengandung unsu r 

perhitungan, yang didalamnya jelas terbalu t dengan urusan ruma h tangga, 

yang dapa t mengatu r pengeluaran secara maksimal, dapa t 

menggunakannya sesuai kebutuhan dan sesuai dengan kada  r yang 

dibutuhkan. Tida k terlal u mengumba r dan berfoya-foya dala m 

membelanjakan hartanya. 

Sebagaimana dala m firman Alla h SW T di dala m Al-Qur‟an Sura t 

Al-Baqara h aya t 195:  

به  َ يُُِ للَّذ
 
نذ ٱ

ِ
نوُٓاُْۚ ا ۡلُكَةِ وَٱَحۡس ِ لتَّذ

 
لَ ٱ

ِ
ِ وَلََ ثلُلُۡواْ بِأيَدِۡيكُُۡ ا للَّذ

 
وَٱَهفِلُواْ فِِ سَبِيلِ ٱ

نِيَن    ٥٩١ٱ ممُۡحۡس ِ
Artinya: “Dan belanjakan (harta bendamu) dijalan Alla h dan 

janganla h kam u menjatuhkan dirim u sendiri ke dala m kebinasaan, dan 

berbua t baikla h karena sesungguhnya Alla h menyukai orang-orang yang 

berbua t baik.”(Q.S Al-Baqara h 195).
18

 

 

Berdasarkan aya t tersebut, dapa t dipahami bahwa ekonomi Isla m 

berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Siste m yang diterapkan 

dala m ekonomi Isla m berangka t dari Alla h dan dengan tujuan yang 

diakhiri kepada Alla h dan kegiatan-kegiatan yang dilandasi dengan 

ekonomi Isla m semua berlandaskan dengan syaria t Islam. 

Ekonomi Isla m mengkaji berbagai maca m hal sala h satunya yaitu 

tentang hakika t ekonomi Islam.
19

 Sebelu m mengkaji lebi h jau h tentang 

hakika t ekonomi Islam, maka ada baiknya diberikan beberapa pengertian 
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tentang ekonomi Isla m yang dikemukakan ole h para ahli ekonomi Islam. 

Beriku t ini beberapa pengertian ekonomi Isla m menuru t para ahli: 
20

 

a. M.Akra m Kan, yang dimaksu d dengan ekonomi Isla m adala h ilm u 

untu k melakukan kajian tentang kebahagiaan hidu  p manusia yang 

dicapai dengan mengorganisasikan sumbe r daya ala m atas dasa r 

bekerja sama dan partisipasi. 

b. Muhamma d Abdul Manan, yang dimaksu d dengan ekonomi Isla m 

adala h ilm u pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masala h 

ekonomi masyaraka t yang diilhami ole h nilai-nilai Islam. 

c. M. Ume r Chapra, yang dimaksu d dengan ekonomi Isla m adala h 

sebua h pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan 

manusia melalui alokasi dan distribusi sumbe  r daya yang terbatas yang 

berada di dala m korido r yang mengac u pada pengajaran Islam. 

 

Berdasarkan beberapa definis di atas, dapa t disimpulkan bahwa 

ekonomi Isla m merupakan ilm u yang mempelajari perilak u musli m dala m 

kegiatan ekonomi yang mengikuti ajaran al-qur‟an, hadis t Nabi 

Muhamma d SAW, ijma dan qiyas. Dimana mereka melakukan kajian 

tentang kebahagiaan hidu p manusia yang dilakukan atas dasa  r kerjasama, 

saling membantu satu dengan lainnya, yang menuj u pada ajaran Islam, 

tanpa membatasi kebebasan individu. 

2. Sumbe r Huku m Ekonomi Islam 

a. Kita b suci Al-Qur‟an 

Sumbe r huku m Isla m yang abadi dan asli adala h kita b suci Al-

Qur‟an. Al-Qur‟an adala h kala m Alla h SWT, merupakan mukjiza t  

yang diwahyukan kepada Nabi Muhamma  d SAW.
21

 Al-Qur‟an 

memua t tentang kehidupan manusia, melengkapi kitab-kita b 
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sebelumnya, kekayaan ilm u pengetahuan didalamnya yang sanga t 

luas, juga berisi peringatan dan petunjuk, Alla h SW T memerintahkan 

manusia untu k memenuhi kebutuhan hidu p dengan mencari rejeki 

setela h beribada h pada-Nya, sesuai firman-Nya beriku t ini:  

 َ للَّذ
 
ذۡكُرُواْ ٱ

 
ِ وَٱ للَّذ

 
بتَۡغُواْ مِن فضَۡلِ ٱ

 
لَۡۡرۡضِ وَٱ

 
واْ فِِ ٱ هتشَُِِ

 
ةُ فأَ لوَى مصذ

 
ذَا كُضِيتَِ ٱ

ِ
فاَ

ذعَلذكُُۡ ثفُۡلِحُونَ  ا م   ٥١كَثيِرّٗ
Artinya: “Apabila tela h ditunaikan sholat, maka bertebaranla h 

kam u di muka bumi, dan carila h karunia Allah, dan ingatla h  Alla h 

banyak-banya k supaya kam u beruntung.” (Q.S. Al-Jumu‟ah: 10). 
22

 

 

Aya t tersebu t mengandung arti yaitu apabila kau m muslimin 

tela h menunaikan sholat, maka kerjakan kemaslahatan-kemaslahatan 

duniawi yaitu mencari keutamaan Alla h SW T serta menyebu t dan 

menginga t Alla h SW T bahwa setia p gerak-geri k yang dilakukan 

diperhatikan ole h Alla h SWT.Tida k ada satupun yang lupu t dari 

perhatian-Nya.
23

 

b. Hadis t dan Sunnah 

Hadis t adala h berita yang berasal dari nabi, bisa berupa 

perkataan (qauniyah), perbuatan (sukutiyah), dan pengakuan ata u 

persetujuan terhada p perkataan orang lain (taqrir). Sunna h adala h 

perilak u Rasululla h SA W yang berdimensi hukum, dengan demikian 

dala m kapasitasnya sebagai rasul.
24

 Setela h Al-Qur‟an, sumbe r 

huku m ekonomi Isla m selanjutnya adala h hadis t dan sunnah.  

                                                 
22

Departemen Agama Republi k Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya., 554. 
23

 Teungk u Muhamma d Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsi r Al-Qur‟anul Maji d An-Nuur, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), 4224. 
24

 Abdul Aziz, Ekonomi Islam: Analisis Mikro dan Makro., 8. 



 

 

 

31 

c. Ijtihad 

Ijtiha d berarti meneruskan setia p usaha untu k menentukan 

sediki t banyaknya kemungkinan suatu persoalan syariat.
25

 

d. Qiyas 

Sumbe r huku m ekonomi Isla m yang keempa t adala h qiyas. 

Para ahli usul fiq h mendefinisikan qiyas sebagai mempersamakan 

huku m sesuatu peristiwa yang tida k ada nashnya dengan huku m suatu 

peristiwa yang suda h ada nashnya lantaran ada persamaan illa t 

hukumnya dari kedua peristiwa.
26

 

3. Prinsip-Prinsi p Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsi p ekonomi Isla m yaitu sebagai berikut:  

a. Tauhi d (Keesaan Tuhan) 

Arti tauhi d merupakan aza z filsafa t ekonomi Isla m yang 

menjadi orientasi dasa r dari ilm u ekonomi dan prakte k ban k syariah, 

yang paradigmanya relevan dengan nilai logik. Eti k dan esteti k yang 

dapa t difungsionalisasikan ketenga h tingka h lak u ekonomi 

masyarakat.
27

 Isla m mengatu r bahwa segala aktifitas tida  k bole h 

terlepas dari nilai-nilai keTuhanan termasu k dala m aktifitas ekonomi. 

Tauhi d menjadi prinsi p dasa r yang menjadi patokan apa saja 

yang bole h dan tidaknya dikerjakan dala  m aktifitas ekonomi. Sebagai 

seorang musli m adala h kewajiban mentaati aturan Alla h SWT, 

dimanapun dan dala m keadaan apapun ata u aspe k apapun dala m 
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kehidupannya. Hal ini tertuang dala m Al-Qur‟an Sura h Al-An‟a m 

aya t 162 beriku t ini:  

لمَِيَن  معَۡ  
 
ِ رَبِّ ٱ نذ صَلََتِِ وَوسُُكِِ وَمَحۡيَايَ وَمَمَاتِِ لِلَّذ

ِ
 ٥٦٢كُلۡ ا

 

Artinya: “Katakanla h (Muhammad), sesungguhnya, shalatku, 

ibadahku, hidupku, dan matik u hanyala h untu k Allah, Tuhan seluru h 

alam”. (Q.S Al-An‟a m (6): 162).
28

 

 

Isla m tida k membatasi usaha apa yang bole  h dikerjakan selagi 

tida k bertentangan dengan syaria t Islam. Dengan berpedoman pada 

prinsi p tauhid, pelak u bisnis dan pekerja akan menghindarkan usaha 

yang hara m menuj u keusaha yang halal. Adapun didala  m bidang 

ekonomi, mengantarkan para pelak u ekonomi untu k berkeyakinan 

bahwa harta benda adala h mili k Alla h SW T semata. 

b. Akhla k  

Akhla k merupakan indikato r bai k buruknya manusia. Karena 

sekarang ini kita memiliki landasan teori dan prinsi p ekonomi Isla m 

yang kuat. Namun, dua hal tersebu t tida k cuku p karena teori dan 

siste m menuntu t adanya manusia yang menerapkan niali-nilai 

tersebut.
29

 Ole h seba b itu, pelak u ekonomi didala m hal ini harusla h 

manusia yang berprilaku, berakhlak, dan profesional. 

Akhla k dala m prinsi p ini merupakan bentu k dari pengamalan 

sifat-sifa t utama yang dimiliki ole  h nabi dan rasul-Nya dala m seluru h 

kegiatan ekonomi, yaitu shidi q (benar), tabliq h (menyampaikan 
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kebenaran), amana h (dapa t dipercaya), dan fathana h (intelek).
30

 

Sehingga didala m melaksanakan aktifitas ekonomi para pelak  u 

ekonomi tida k ada yang dirugikan ata u terzalimi. 

c. Keseimbangan 

Prinsi p keseimbangan dala m ekonomi memiliki kekuatan untu k 

membentu k mozai k pemikiran seseorang bahwa sika  p modera t 

(keseimbangan) dapa t mengantarkan manusia pada keadaan 

seharusnya adanya fungsi sosial bagi harta benda.
31

Keseimbangan 

yang terwuju d dala m kesederhanaan, hema t dan menjauhi sika p 

pemborosan.  

Seperti yang terdapa t dala m Al-Qur‟an Sura t Al-Furqon aya t 

67. 

ا  لَِِ كوََامّٗ واْ وَكََنَ بيَۡنَ ذَ  ذَآ ٱَهفَلُواْ ممَۡ يسُِۡۡفوُاْ وَممَۡ يلَۡتُُُ
ِ
ينَ ا ِ لَّذ

 
 ٦٦وَٱ

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta), mereka tida k berlebih-lebihan, dan tida k (pula) kikir, dan 

adala h (pembelanjaan itu) ditengah-tenga h antara demikian“. (Q.S 

Al-Furqan: 67).
32

 

 

Keseimbangan menjadi nilai dasa r yang dapa t berpengaru h 

dala m berbagai aspe k tingka h lak u ekonomi seorang muslim. 

Didala m keseimbangan ekonomi Isla m ini yaitu adanya 

kesederhanaan, hemat, dan menjauhi pemborosan. Karena didala m 

Isla m tida k mengajarkan pemborosan, melainkan mengajarkan saling 

berbagi dengan lainnya. 
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d. Kebebasan Individu 

Kebebasan individ u merupakan implikasi dari tanggungjawa  b 

individ u terhada p aktifitas kehidupannya termasu k aktifitas ekonomi. 

Dala m hal ini, Isla m menaru h nilai yang tinggi pada kebebasan 

bertinda k individ u disegala bidang kegiatannnya seperti, kegiatan 

sosial, politik, ekonomi, dan moral.
33

 

 

Kebabasan individ u di dala m segala perbuatannya harus 

berpatokan kepada syaria t Isla m yang terkandung dala m al-Qur‟an 

dan hadist, sehingga terhinda r dari perbuatan dosa. Dengan adanya 

kebebasan tersebu t tida k membua t kita semena-mena dala m 

bertindak, karena setia p tidakan kita akan dipertanggung jawabkan. 

e. Keadilan  

Keadilan adala h masala h yang muda h dikatakan, tetapi suli t 

untu k diterapkan.Prinsi p keadilan mencaku p segala aspe k kehidupan, 

bai k dibidang hukum, sosial, politik, dan ekonomi.
34

Untu k itu harus 

diterapkan dalamkehidupan ekonomi seperti proses distribusi, 

konsumsi, dan sebagainya.  

Didala m bidang konsumsi, berlebih-lebihan merupakan suatu 

tindakan yang tida k mengenal aturan Tuhan, disebu t dengan isra f 

(pemborosan) ata u tabzi r (menghambur-hamburkan harta tanpa 

guna), pemborosan berarti penggunaan harta secara berlebih-lebihan.
35
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Isla m sanga t melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), 

termasu k berlebih-lebihan dala m menggunakan harta tanpa faeda h 

dan hanya memperturutkan nafsu.
36

 

Menuru t Ascarya, dala m karangannya Aka d dan Produ k Ban k 

Syariah, prinsip-prinsi p ekonomi Isla m yang sering disebu t dala m 

berbagai literatu r ekonomi Isla m dapa t dirangku m menjadi lima hal 

yaitu:  

1) Hidu p hema t dan tida k bermewah-mewahan 

2) Menjalankan usaha yang halal 

3) Implementasi zakat 

4) Pelarangan riba 

5) Pelarangan maysir.
37

 

Berdasarkan kelima prinsi p di atas, dapa t diketahui bahwa 

siste m ekonomi Isla m berbeda dengan siste m ekonomi kapitalis. 

Dala m melakukan kegiatan ekonomi, manusia harus 

menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akhiratnya seperti 

dilarang melakukan kegiatan yang dapa  t membua t orang lain merasa 

dirugikan, harus menjalankan usaha yang halal, yang sesuai dengan 

syaria t yang tela h ditetapkan serta sesuai dengan aturan berdasarkan 

fatwa-fatwa yang ada. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Sifat dan Jenis Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Sifa t penelitian yang digunakan dala m rise t ini merupakan 

penelitian deskripti f kualitatif. Deskripti f kualitati f adala h penelitian yang 

dilakukan dala m seting tertentu yang ada dala m kehidupan riil (ilmiah) 

dengan maksu d untu k mencari tah u secara mendala m dan memahami 

suatu fenomena. Jadi, penelitian deskripti f kualitati f ini berupa 

keterangan-keterangan yaitu berupa keterangan-keterangan siste m 

tabungan hari raya di BaitulMaalWattamwil (BMT) Ar-Rahma h perspekti f 

ekonomi Islam. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adala h penelitian lapangan (fiel d research). 

Penelitian lapangan adala h penelitian yang bertujuan untu k mempelajari 

secara insenti f lata r belakang dan keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan yang terjadi pada suatu keadaan sosial.
1
 

Adapun maksu d dari pengertian tersebu t penelitian mempelajari 

secara mendala m dari produ k yang paling diminati ole  h nasaba h tentang 

siste m aka d wadia h tabungan wadia h hari raya di Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) Ar-Rahma h menuru t ekonomi Islam.  
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B. Sumbe r Data 

Sumbe r data yang digunakan dala m penyusunan penelitian ini adala h 

sumbe r data prime r dan sekunder:  

1. Sumbe r Data Prime r  

Sumbe r data prime r yaitu data yang diperole h dan digali langsung 

dari sumbe r pertama ata u subje k penelitian. Sedangkan menuru t Sugiono 

sumbe r data prime r adala h sumbe r data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
2
 Data prime r ini diperole h dengan wawancara 

langsung dengan karyawan dan anggota Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Ar-Rahma h Gayabar u 2, pada penelitian ini sumbe r prime r terdiri dari:  

a. Karyawan Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h Gayabar u 2: 

Bapa k Andi selak u Kabag  Landing Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Ar-Rahma h Gayabar u 2, Bapa k Wahi d (Management) Baitul Maal 

Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h dan Dina selak u Marketing Baitul 

Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahmah.  

b. Anggota Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h  Gayabaru2: Ani, 

Martini, NgatiniMunawati dan Wiwit. 

Dala m menentukan anggota Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2 peneliti meliha t dari jangka waktu anggota 

menabung simpanan hari raya di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2, seperti terliha t bahwa saudari Ani suda h melakukan 

simpanan hari raya berlangsung 3 Tahun lamanya. 
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 Ib u Martini suda h menabung di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-

Rahma h Gayabar u 2 selama 2 Tahun, Ib u Ngatini tela h melakukan 

simpanan hari raya di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h 

Gayabar u 2 berlangsung 2 Tahun dan Ib u Wiwi t suda h melakukan 

tabungan berlangsung 1 tahun dan akan berjalan 2 tahun ini.  

2. Sumbe r Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r terdiri dari buku-buk u ata u data yang 

menjadi pelengka p dari sumbe r data primer. Sedangkan menuru t 

Nasution, bahan sekunde r adala h hasil pengumpulan ole h orang lain 

dengan maksu t tersendiri dan mempunyai kategorisasi dan klasifikasi 

menuru t keperluan mereka.
3
 Klasifikasi itu mungkin tida k sesuai dengan 

keperluan peneliti dan karena itu harus menyusunnya kembali menuru t 

kepentingan masala h yang dihadapi.  

Sumbe r data sekunde r di dapa t dengan mempelajari refrensi yang 

memiliki hubungan dengan sasaran penelitian. Bai k dari brosur-brosur, 

situs internet, dan buku-buk u yang membahas tentang pemberian bonus 

pada simpanan wadia h yad h dhamanah. Adapun yang menjadi acuan 

sumbe r data skunde r adala h buku-buk u yang berkaitan dala m penelitian 

ini yaitu:  

Adiwarman, A. Karim, Ban k Islam: Analisis Fiqi h dan Keuangan, 

H. Abdul Manan, Huku m Ekonomi Syaria h Dala m Perspekti f 

Kewenangan Peradilan Agama, Hendi Suhendi, Fiqi h Muamalah, Uma m 

                                                 
3
Nasution, Metode Researc h (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: BumiAksara, 2014), 143. 
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Khatibul, Perbankan Syariah: Dasar-dasa r dan Dinamika 

Perkembangannya di Indonesia, Sondang P. Siagian, Manajemen Sumbe r 

Daya Manusia. 

C. Tekni k Pengumpulan Data  

Tujuan utama dari penelitian adala h mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui tekni k pengumpulan data, maka peneliti tida k akan mendapatkan 

data yang memenuhi standa r yang ditetapkan.
4
 Data merupakan sala h satu 

komponen riset, artinya tanpa data tida k ada riset. Sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian, maka metode yang dipergunakan adala h 

sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Menuru t Moleong, wawancara adala h percakapan dengan maksu t 

tertentu. Percakapan itu dilakukan ole h dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas p ertanyaan itu, sedangkan 

menuru t Gorden wawancara adala h percakapan antara dua orang dimana 

sala h satunya bertujuan untu k menggali dan mendapatkan informasi untu k 

suatu tujuan tertentu.
5
 

Wawancara yang penulis gunakan adala h wawancara campuran, 

yaitu pedoman wawancara yang semuanya tela  h dirumuskan dengan 

cerma t sehingga wawancara menjadi lanca  r dan tida k kaku. Adapun 

                                                 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati f dan  R dan D., 224. 

5
Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group, ed. 1, Cet. Ke- 1 (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), 29. 
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sasaran wawancara adala h karyawan Baitul Maal Wattamwil (BMT)  serta 

anggota. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h tekni k dala m memperole h informasi untu k 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan tentang fenomena yang masi h actual dans esuai dengan 

masala h penelitian.
6
 Dokumentasi yang akan digunakan dala m penelitian 

ini iala h data ata u catatan yang berkaitan dengan progra m hadia h pada 

progra m tabungan Baitul Maal Wattamwil (BMT)  yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Seperti brosu r dan catatan profil BM T Ar-Rahman 

dala m bentu k file. 

D. Tekni k Analisis Data 

Analisa data merupakan bentu k penyederhanaan data menjadi yang 

lebi h muda h di bawa dan diinterprestasikan.
7
 Data yang diperole h dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi dari Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Ar-Rahma h Gayabar u akan diola h dengan menggunakan tekni k deskripti f 

kualitatif. 

Analisa deskripti f kualitati f dengan tujuan untu k membua t 

pecandaraan secara sistematis, faktual dan akura t mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifa t populati f ata u dari daera h tertentu.  

                                                 
6
Abdurahma t Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tekni k Penyusunan (Jakarta: P T 

Rineka Cipta, 2011), 152. 
7
Masri Singarimbus dan Sofan Efendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3S, 1995), 

263. 
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Sedangkan dala m pengambilan kesimpulan peneliti menggunakan 

analisis yang bersifa t deskripti f berbentu k induktif. Sutrisno Hadi 

mengungkapkan bahwa penalaran indukti f berangka t dari fakta-fakta ata u 

peristiwa yang khusus, peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta 

ata u peristiwa yang khusus ditari k menjadi generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifa t umum.
8
 

Pada hal di atas, dala m hal ini peneliti menggunakan data yang tela h 

diperole h dala m bentu k uraian-urain kemudian data tersebu t dianalisa 

dengan menggunakan cara berfiki r indukti f sehingga peneliti dapa t 

mengetahui tentang pemberian hadia h pada progra m tabungan studi kasus 

simpanan  idul fitri di  Baitul Maal Wattamwil (BMT) Ar-Rahma h Gayabaru. 

 

 

 

  

                                                 
8
Sutrisno Hadi, Metodologi Researc h Jili d 1 (Yogyakarta: UGM, 1994), 42. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum BMT Ar-Rahmah  

1. Sejarah Berdirinya BMT Ar-Rahmah 

Diawali dengan keinginan para tokoh masyarakat dan tokoh agama 

untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi kerakyatan dengan 

ikut membantu pada pengusaha dan pedagang pasar yang tergolong kelas 

bawah dan kecil dalam meningkatkan pemodalan di daerah pasar seputih 

surabaya dan sekitarnya maka melalui rapat anggota yang dihadiri oleh 15 

orang dengan jumlah modal awal Rp 75.750.000. 

Pada tanggal 12 Februari 2011 terbentukla  h sebua h badan usaha 

bertu k Koperasi yang bernama Koprasi Syaria  h Ar-Rahma h dengan 

berbadan huku m No.04/BH/10.11/2011 dengan kemudian koperasi ini 

membentu k sebua h uni t simpan pinja m pola syaria h dala m bentu k 

kopsya h yang berfungsi sebagai keuangan alternati f (Non Bank) yang 

kegiatannya menghimpun dana dan menyalurkan dala  m untu k pembiayaan 

kepada para anggota/calon anggota yang membutuhkan tambahan modal 

kerja mediato r uni t surplus dan uni t defisi t financial sehingga sirkulasi 

keuangan dala m masyaraka t saling memdaptkan manfaa t sesuai kaida h 

syariah. 
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2. Visi Dan Misi BM T Ar-Rahma h  

a. Visi  

Membangun dan mengembangkan kegiatan ekonomi masyaraka  t 

yang berbasis syaria h  

b. Misi  

1) Memberikan pelayanan terbai k sesuai kaida h syaria h  

2) Menerapkan prinsip-prinsi p syaria h dala m kegiatan ekonomi  

3) Memperdayakan pengusaha mikro berbasis syaria  h  

4) Memperkua t permodalan dan memperluas pasa r  

5) Memperkua t kelembagaan dan memperluas jaringan kerja  

6) Menghimpun dan menyalurkan zakat, infa q dan shadaqa h (ZIS). 

3. Struktu r Organisasi BM T Ar-Rahma h  

Struktu r organisasi di BM T Ar-Rahma h terdiri dari: 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamba r 4.1. Struktu r Organisasi BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2 

 

                                                 
1
Dokumentasi BM T Ar-Rahmah, 2 januari 2020. 

 R A T 

(RAPA T ANGGOTA 

TAHUNAN) 

 
Manager 

Elgusti Abdul Jalal 

 

Teller 

Laili 

Istikomah 

 

Acounting 

Fitri 

Nurhasanah 

 

Kabag 

Marketing 
AO 

DPS 
Saibul Munir 

 

Kabag Operasional 

Indri Nuraini 
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B. Siste m Tabungan Hari Raya Di BM T Ar-Rahmah 

1. Tabungan Hari Raya di BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2 

Simpanan  idul fitri adala h simpanan yang digunakan untu k perisapan 

menjelang hari raya idul fitri, hal ini dilakukan untu k mempermuda h ata u 

meringankan para anggotanya dala  m menghadapi hari raya idul fitri. Dala  m 

pengambilan simpanan hari raya dilaksanakan pada saa t menjelang hari raya 

tiba namun dala m simpanan hari raya ini anggota akan diberhentikan untu  k 

melakukan simpanan hari raya pada saa  t sebelu m hari raya tiba. Adapun 

mekanisme tabungan hari raya adala  h sebagai berikut:  

a. Pembukaan Tabungan Simpanan Hari Raya Di BM T Ar-Rahmah 

b. Penyetoran Simpanan Tabungan Hari Raya 

c. Penarikan Ata u Pengambilan Simpanan Hari Raya
2
 

d. Penutupan Simpanan Hari Raya
3
 

 Berhubung tabungan di BM T menggunakan aka d wadiah, dengan itu 

sebagai bentu k imbalan kepada pemili k dana disamping jaminan keamanan 

uangnya, juga akan mendapatkan keuntungan lainnya seperti insenti f ata u 

bonus. Dala m hal ini piha k ban k tida k dilarang untu k memberikan bonus 

atas pemakaian uangnya, dengan catatan tanpa perjanjian terlebi  h dul u bai k 

nominal maupun persentase dan ini murni merupakan kebijakan ban  k 

sebagai pengguna uang. 

 

                                                 
2
 Wawancara dengan dina selak u AO di BM T Ar-Rahmah, 16 Desembe r 2019. 

3
 Wawancara dengan Bapa k Wahi d selak u karyawan BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 16 

Desembe r 2019. 
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C. Analisis Site m Tabungan Hari Raya Di Bm t Ar-Rahma h Dala m 

Perspekti f Ekonomi Islam 

1. Siste m Tabungan  

Menabung merupakan bentu k tindakan yang dianjurkan ole  h Islam, 

karena dengan menabung berarti seorang musli  m tela h mempersiapkan diri 

untu k pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untu  k 

menghadapai hal-hal yang tida k diinginkan. Dari pernyataan di atas dapa t 

disimpulkan bahwa menabung adala h bentu k rencana jangka panjang dala m 

mempersiapkan perencanaan.  

Berdasarkan wawancara dengan anggota siraya yaitu Ib u Painah, 

Mba k Atun dan Mba k Nunuk, Mba k Yanti jangkung mengatakan alasannya 

menjadi anggota di BM T Ar-Rahma h dan menabung siraya yaitu “saya 

menabung siraya karena ingin mengamankan harta saja, jika tida k di tabung 

pasti akan habis bua t kebutuhan sehari-hari.”
4
 

Sedangkan menuru t Ib u Sarine m Mba k Ani, Mba k Sar, Ib u 

Samine m mengatakan” saya iku t siraya karena bua t persiapan hari raya, 

karena pada saa t hari raya pasti banya k pengeluaran yang tida k terduga, 

walaupun suda h di rinci pasti ada saja yang dikeluarkan.”
5
 Berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan anggota simpanan hari raya ada 

sebagaian anggota yang melakukan simpanan hari raya hanya guna untu  k 

mengamankan hartanya saja dan tida  k mengharapkan bonus utama yang di 

                                                 
4
Wawancara dengan ib u painah, m b atun dan m b nunuk, m b yanti jangkung selak u 

anggota BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019 
5
 Wawancara dengan ib u sarinem, m b ani, m b sar, ib u samine m selak u anggota BM T 

Ar-Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019 
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janjikan, karena para anggota beranggapaan bahwa bonus yanag di dapa  t 

juga tida k seberapa jumlahnya dan masi h dapa t di jangkau. 

Hasil wawancara dengan Ida, Indri, Dina dan Wahi d selak u 

karyawan BM T Ar-Rahma h mengatakan bahwa siste m tabunga hari raya 

adala h anggota menabung dan akan diberikan bonus 1 pake  t sembako 

dengan syara t anggota harus mendapa t saldo simpanan sebesa r R p 

1.000.000 selama kurang dari 5 bulan. Jika anggota tela h mendapa t saldo 

yang ditentukan namun anggota mengambilnya sebelu  m waktunya, maka 

anggota dinyatakan gugur.
6
 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terliha  t bahwa 

pemberian bonus tela h ditentukan diawal aka d dengan syara t anggota 

mendapatkan saldo sesuai target. Hal ini tidakla  h sesuai dengan Fatwa 

Dewan Syari‟a h Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan 

Ketentuan Umu m Tabungan berdasarkan Wadi‟a h yaitu Tida k ada imbalan 

yang disyaratkan, kecuali dala m bentu k pemberian („athaya) yang bersifa t 

sukarela dari piha k bank. 

Dala m pemberian bonus menuru t fatwa yang tela h dijelaskan di atas 

dapa t disimpulkan bahwa, lembaga tida k diperbolehkan menjanjikan bonus 

di awal aka d akan tetapi lembaga di anjurkan memberi bonus dengan syara  t 

bersifa t sukarela. Dan dala m fatwa juga di jelaskan bahwa lembaga di 

perbolehkan memberikan bonus kepada anggota, dengan catataan pemberian 

bonus tida k di janjikan di awal akad. 

                                                 
6
Wawancara  dengan ida, indri, dina wahi d selak u karyawan BM T Ar-Rahmah, 20 

Desembe r 2019. 
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Hasil wawancara dengan Ib u Sarinem, Ib u Saminem, Mba k Atun, 

Mba k Nunuk, Mba k Yanti jangkung mengatakan bahwa motivasi mereka 

dala m menabung siraya adala h “pastinya untu k mendapatkan hadiah, 

soalnya kita menabung pasti yang di harap-harapkan ada hadiahnya, jika 

tida k ada hadia h tida k ma u menabung saya.
7
 Dari penyataan para anggota 

nampa k bahwa simpanan hari raya ini sanga  t membantu meringankan 

beban mereka pada saa t menjelang hari raya, terlebi h mereka para anggota 

yang mendapatkan bonus. 

Sedangkan menuru t Mba k Ani, Mba k Paina h dan Mba k Sa r 

mengatakan bahwa “motivasi saya dala m menabung siraya hanya untu k 

meringankan pengeluaran pada saa  t lebaran itu saja.”
8
 Mereka akan sanga t 

merasa terbantu dan merasa semanga t dala m menabung hal ini terliha t 

berdasarkan wawancara denga beberapa anggota. Selain merasa terbantu 

para anggota juga lebi h termotivasi untu k melakukan simpanan hari raya, 

karena selain mendapatkan simpanan uang yang mereka lakukan, mereka 

juga akan mendapatkan bonus untu k persiapan lebaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat, Mba k Atun, Mba k 

Nunuk, Ib u Sarinem, m b sar, Ib u Saminem, dan m b yanti jangkung 

mengatakan “ simpanan hari raya ini sanga t membantu saya pada saa t hari 

raya, karena saya suda h tida k terlal u memikirkan untu k persiapan hari raya 

                                                 
7
 Wawancara Ib u Saminem, Mba k Atun, Mba k Nunuk, Mba k Yanti Jangkun gselak u 

anggota BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019. 
8
 Wawancara dengan MbakAni, Mba k Paina h dan Mba k Sa r selak u anggota BM T Ar-

Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019. 
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karena kan suda h punya simpanan hari raya, apalagi di tamba h kalo dape t 

bonus kan lumayan ujarnya”
9
 

Sedangkan menuru t m b ani dan m b paina h mengatakan bahwa “ya 

menuru t saya biasa saja, karena kan intinya saya hanya ingin menabung itu 

saja”.
10

  Berdasarkan wawancara dengan bapa k Wahid, Bapa k Andi, Dina 

mengatakan alasan kusus  terkai  t pemberhentian siraya 5 bulan sebelu m 

hari raya tiba adala h aga r BM T mempunyai persiapan untu k 

mengembalikan simpanan anggota yang tela h digunakan BMT.
11

 

Dengan adanya pemberhentian tabungan selama 5 bulan membua  t 

para anggota kurang setuj u dengan adanya pemberhentian tersebut, karena 

pemberhentian tersebu t membua t para anggota tida k mendapatkan bonus. 

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan seluru  h anggota simpanan 

hari raya di BM T Ar-Rahma h gayabar u 2, mereka merasa keberatan dengan 

adanya pemberhentian itu, para anggota suda h berulang kali memprotes 

pemberhentian itu, namun tida k di respon ole h piha k lembaga.  

 Berdasarkan wawancara yang peniliti dapatkan  dari anggota BM T 

mereka mengatakan bahwa “mereka tida k menyetujui adanya 

pemberhentian simpanan hari raya dan mereka mengatakan bahwa para 

anggota diberitah u adanya pemberhentian simpanan hari raya pada saa t 

mereka masi h menabung selama 4 bulan lamanya, dengan adanya 

                                                 
9
 Wawancara Mba k Atun, Mba k Nunuk, Ib u Sarinem, Mba k Sar, Ib u Saminem, dan 

Mba k Yanti Jangkung selak u anggota BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019 
10

 Wawancara dengan MbakAni dan Mba k Paina h selak u anggota BM T Ar-Rahma h 

Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019. 
11

Wawancara dengan Bapa k Wahid, Bapa k Andi, Dina selak u karyawan BM T Ar-

Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019. 
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pemberhentian yang tida k diberitahukan seja k awal membua t para anggota 

banya k yang tida k mendapatkan bonus.”
12

 

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan anggota BM  T Ar-

Rahma h nampa k bahwa adanya ketida k terbukaan di awal aka d antara 

anggota dengan piha k karyawan BM T bahwa akan adanya pemberhentian 

selama 5 bulan sebelu m hari raya tiba. Karena pemberhentian simpanan hari 

raya akan di umumkan pada saa  t menjelang pemberhentian simpanan, dan 

tida k di katakana di awal akad.  Hal inila h sala h saatu fakto r  yang 

membua t anggota merasa kecewa dengan pelayanan BMT.  

Terkai t jumla h anggota siraya ida mengatakan “untu k BM T pusa t 

anggota siraya berjumla h 500 anggota”.
13

  Namun untu k wilaya h gayabar u 

2 anggota siraya berjumla h 13 anggota dengan status, 9 anggota yang tela h 

lama menabung selama 3-4 tahun dan 4 anggota bar u yang mengikuti 

simpanan hari raya.
14

  Namun peneliti hanya mengambil sampel 9 anggota 

di karenakan 9 anggota tersebu t suda h merasakan dan mendapatkan bonus. 

Hasil wawancara dengan para nggota siraya BM  T Ar-Rahma h ib u 

yanti jangkung, m b nunuk, dan m b sa r mengatakan “ saya menabung di 

BM T Ar-Rahma h untu k siraya suda h hampi r 4 tahunan, karena dengan 

adanya siraya ini sanga t membantu sekali untu k persiapan menjelang idul 

                                                 
12

Wawancara paraanggota BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 16 Desembe r 2019. 
13

Wawancara dengan Ida selak u karyawan BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 2 Januari 

2020. 
14

Wawancara dengan  Dina selak u karyawan BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2, 17 

Desembe r 2019. 
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fitri.”
15

  Sedangkan menuru t m b painah, m b atun, ib u sarinem, ib u 

saminem, dan m b ani mengatakan “ saya iku t menabung siraya suda h 3 

tahunan, awalnya saya tida k iku t menabung karena ruma h saya lumayan 

jau h untu k di jangka u dan hanya mengetahui dari mulu t ke mulut.”
16

 

Untu k simpanan hari raya di BM T Ar-Rahma h menggunaka jempu t 

bola karena memudahkan anggota dala  m menabung, namun dala m siste m 

jempu t bola ini ternyata petugas BM T tida k secara merata mendatangi 

rumah-ruma h anggota untu k melakukan simpanan, hal ini sala h satu yang 

menyebabkan anggota tida k mendapatkan bonus, ini terbukti berdasarkan 

wawancara peneliti dengan beberapa anggota yang mengalami kejadiaan 

tersebut, dan mengeluhkan penyeba b mereka tida k mendapatkan bonus 

karena petugas BM T jarang sekali datang kerumahnya.  

Hasil wawancara dengan Ib u Atun mengatakan “ alasan saya tida k 

mendapatkan bonus karena saya tida  k perna h mencapai targe t karena 

petugas BM T jarang sekali datang kerumah, mungkin di sebabkan ruma h 

saya yang lumayan jauh.”
17

  Sedangkan menuru t Ib u Sarine m dan Samine m 

mengungkapkan bahwa  “sebenarnya saya suda h mencapai targe t simpanan 

tetapi saya tida k mendapatkan bonus karena tabungannya suda h saya ambil 

sebelu m waktu pengambilan, jadi saya tida k dapa t bonus.”
18
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Hasil wawancara yang didapa  t dari Dina, Wahid, Andi mengatakan    

” jangka waktu pengambilan siraya untu k tahun 2019 adala h bulan april 

2020 mendatang.
19

 Namun Ida mengatakan untu k siraya hanya dapa t 

diambil pada saa t pertengahan ramadhan, dan untu k pengambilannya tida k 

bole h diwakilkan, apabila si anggota tida k dapa t menghadiri maka hanya 

bole h diwakilkan ole h ahli warisnya.
20

 

Dala m wawancara yang peneliti lakukan dengan karyawan dan 

anggota BM T terdapa t kejanggalan dala m pengambilan simpanan beserta 

bonusnya, sala h satu anggota BM T yang peneliti lakukan mengatakan 

bahwa untu k anggota yang mengikuti simpanan hari raya dan memiliki 

toko, dapa t mengambil simpanan beserta bonusnya dengan syara  t tida k 

mengatakan kepada anggota yang lainnya.  

Dengan alasan bonus simpanan hari raya ittu akan segera di bagikan 

kepada karyawan tokonya, padahal tida k semua anggota yang mengikuti 

simpanan hari raya dan yang memiliki toko juga memiliki karyawan. Dari 

situla h yang membua t ketidakseimbangan pembagian bonus simpanan hari 

raya antara anggota yang memiliki toko dengan anggota yaang tida  k 

memiliki toko.  

Berdasarkan wawancara yang di dapa t ole h peneliti, Menuru t Mba k 

Painah, Mba k Atun, Mba k Nunuk, Ib u Sarinem, Mba k Sar, Mba k Ani, Ib u 

Saminem, dan Mba k Yanti Jangkung mengatakan bahwa “awalnya untu k 

                                                 
19
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2, 17 Desembe r 2019. 
20
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pengambilan bonus itu satu pake t dengan tabungan kita dan itu di lakukan 

di kantor, sekarang di batas waktu, untu k mengambil tabungannya di kanto r 

dan untu k mengambil bonusnya di ruma h makan mili k managernya.”
21

 

Wawancara dengan Ida, Dina dan Wahi d megatakan “jika anggota 

yang tela h mendaptkan simpanan siraya sesuai target, namun sebelu m 

waktu yang ditentukan si anggota tela  h mengambil simpanan hari raya 

maka si anggota tersebu t dinyata k gugu r dan tida k mendapatkan bonus 

serta tida k diperbolehkan menabung siraya lagi untu  k tahun itu, dan 

anggota harus mengulang di tahun mendatang.
22

 

Simpanan hari raya adala h simpanan yang sanga t membantu para 

anggotanya alih-ali h karena ingin mendapatkan bonus, si anggota harus 

menabung sesuai targe t yang tela h ditentukan. Bagi anggota yang sanga  t 

menginginkan bonus, anggota tersebu t harus menabung sesuai targe t namun 

tida k semua anggota menginginkan bonus ada beberapa anggota yang hanya 

ingin mengamankan hartanya saja, namun anggota yang mengharapkan 

bonus, ia harus berusaha mengumpulkan simpanan sesuai targe  t yang tela h 

ditentukan ole h lembaga, karena jika tida k sesuai dengan aturan yang di 

terapkkan ole h lembaga, salah-sala h angota tida k akan mendapatkan bonus 

simpanan hari  raya. 

Berdasarkan wawancara dengan Ib u Sarinem, Ib u Saminem, Mba k 

Atun, Mba k Nunuk, Mba k Yanti Jangkung mereka mengatakan “ jika tida k 
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mendapatkan bonus ya saya jadi males ma  u menabung, kan saya nabung 

karena pengen dape t hadiahnya.
23

 

Sedangkan menuru t Mba k Ani, Mba k Paina h dan Mba k Sa r 

mengatakan bahwa ” jika tida k mendapatkan bonus ya tida k apa-apa mb, 

biasa saja, yang penting uang saya kembali dengan utu  h saja saya suda h 

alhamdulliah, karena kan dul u perna h ada BM T yang bawa kabu r uang 

anggotanya, jadi untu k bonus saya tida k terlal u mengahara p Mbak.”
24

 

Setela h peneliti paparkan mekanisme tabungan wadia h yang ada di 

BM T Ar-Rahman Gaya Bar u 2, maka dapa t peneliti ambil kesimpulan, 

dala m hal ini tela h sesuai dengan Fatwa Dewan Syaria h Nasional Nomo r 

02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan, namun dala m lembaga ada 

beberapa hal yang kurang sesuai dengan fatwa yang tela  h di tentukan yang 

diantarannya menyatakan bahwa:  

a. Tabungan yang tida k disyiarkan secara syariah, yaitu tabungan yang 

berdasarkan perhitungan bunga.  

b. Tabungan yang disyiarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsi p 

Mudharaba h dan Wadiah.  

Ketentuan umu m tabungan berdasarkan wadia h yaitu:  

a. Bersifa t simpanan  

b. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) ata u berdasarkan 

kesepakatan  
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c. Tida k ada imbalan yang diisyaratkan, kecuali dala m bentu k pemberian 

(athaya) yang bersifa t sukarela dari piha k ban k ata u BMT. 

Namun dala m prakteknya hal ini tidakla h sesuai dengan ketentuan 

umu m tabungan berdasarkan aka d wadia h yang menyatakan bahwa 

tabungan dapa t diambil kapan pun dan dala  m pemberian bonus tida k bole h 

ditetapkan ole h piha k bank, akan tetapi pada BM T Ar-Rahma h ini dala m 

pemberian bonus tela h ditetapkan di awal dengan syara  t anggota harus 

mendapatkan simpanan sesuai target. Sedangkan untu  k pengambilan 

tabungan pada BM T Ar-Rahma h tida k dapa t di ambil sebelu m ditentukan 

ole h BMT. 

Jika dikaitkan dengan prinsi p ekonomi Islam, maka prakti k tersebu t 

tida k sesuai dengan prinsi p ekonomi Isla m adala h tauhi d dan 

keadilan.Adapun ketida k sesuaian tersebu t adala h sebagai berikut:  

a. Prinsi p tauhi d  

Isla m mengatu r bahwa segala aktifitas tida k bole h terlepas dari 

nilai-nilai ke-Tuhan-an termasu k dala m aktifitas ekonomi. Tauhi d 

menjadi prinsi p dasa r yang menjadi patokan apa saja yang bole  h dan 

tidaknya dikerjakan dala m aktifitas ekonomi. Dala m artian seorang 

musli m dimanapun dan dala m keadaan apapun teta p harus mentaati 

peraturan Alla h SWT. 

Pada simpanan hari raya di BMTAr-Rahma h ini belu m sesuai 

dengan prinsi p tauhi d karena di dalamnya suda h dijelaskan bahwa 

tujuan simpanan hari raya adala  h untu k meringankan beban masyaraka t 
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dala m menghadapi hari raya idul fitri. Namun kenyataannya dala m 

simpanan hari raya ini piha  k BM T membatasi simpanan hari raya yang 

tida k disepakati ole h para anggotanya. Hal ini tidakla h sesuai dengan 

prinsi p tauhi d dimana setia p perbuatan tersebu t seharusnya 

mencerminkan ata u mentaati aturan Allah. 

b. Keadilan  

Keadilan adala h masala h yang muda h dikatakan, tetapi suli t 

untu k diterapkan dan dilaksanakan. Prinsi  p keadilan mencaku p segala 

aspe k kehidupan, bai k dibidang hukum, sosial, politik, dan ekonomi. 

Untu k itu harus diterapkan dala m kehidupan ekonomi seperti proses 

distribusi, konsumsi, dan sebagainya. 

Dala m simpanan hari raya di BM T Ar-Rahma h Gayabar u 2 

dikatakan bahwa adanya penyetopan simpanan hari raya yang tida  k 

disepakati ole h para anggotanya, sala h satu anggota perna h memprotes 

pemberhentian ini terhada p sala h seorang karyawan BM T namun tida k 

ada tindakan apapun yang diberikan ole  h BMT.  Tida k hanya itu 

berdasarkan wawancara dengan sala  h satu anggota siraya dikatakan 

bahwa ia tida k mendapatkan bonus lantaran ia tida  k perna h mencapai 

targe t di karenakan petugas BM T jarang sekali mengunjungi rumahnya. 

Dala m hal ini simpanan hari raya tidakla h sesuai dengan prinsi p 

tauhi d tentang keadilan dimana dala m pemberhentian simpanan hari 

raya hanya ditentukan ole  h sala h satu piha k dan tida k di sepakati ole h 
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anggota, selain itu dala m penarikan tabungan, petugas BM T ini tida k 

konsisten dan membeda-bedakan jara k tempuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 

A. Kesimpulan 

Didapatkan pada siste m tabungan hari raya dengan melakukan 

penelitian di BM T Ar-Rahman Gaya Bar u 2 menuru t perspekti f ekonomi 

Isla m tela h sesuai dengan Fatwa Dewan Syaria h Nasional Nomo r 02/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Tabungan, yang diantarannya menyatakan bahwa, 

tabungan berdasarkan aka d wadia h bersifa t simpanan, simpanan bisa di ambil 

kapan saja, ata u sesuai dengan kesepakatan, tida k ada imbalan yang di 

syaratkan kecuali atas dasa r pemberian sukarela dari piha k lembaga. 

Namun dala m prakteknya hal ini tidakla  h sesuai dengan ketentuan 

umu m tabungan berdasarkan aka d wadia h yang menyatakan bahwa tabungan 

dapa t diambil kapan pun dan dala m pemberian bonus tida k bole h ditetapkan 

ole h piha k bank, akan tetapi pada BM T Ar-Rahma h ini dala m pemberian 

bonus tela h ditetapkan di awal dengan syara  t anggota harus mendapatkan 

simpanan sesuai target, Sedangkan untu k pengambilan tabungan pada BM T 

Ar-Rahma h tida k dapa t di ambil sebelu m ditentukan ole h BMT. Dan dala m 

pemberhentian simpanan hari raya hanya di sepakati ole  h sala h satu pihak, hal 

ini tida k sesuai dengan aturan syaria t yang melarang untu k memberatkan sala h 

satu pihak. karena para anggota merasa keberatan dengan adaanya siste  m 

pemberhentian simpanan itu, sehingga beberapa anggota yang tida  k 



 

 

 

58 

mendapatkan bonus berasumsi bahwa mereka tida  k mendapatkan bonus karena 

di sebabkan adanya siste m pemberhentian tersebut.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-

saran kepada BM T Ar-Rahma h yaitu:  

1. Meningkatkan pelayanan tepa t waktu dan menanamkan keterbukaan, 

kepercayaan kepada anggota BM T Ar-Rahman Gaya Bar u 2, aga r anggota 

merasa puas dan nyaman terhada p pelayanan yang diberikan khususnya 

tabungan wadiah.  

2. BM T Ar-Rahman Gaya Bar u 2 hendakla h mendengarkan dan 

memberikan solusi atas tindakan sebagian anggota yang merasa kurang 

puas dengan pelayanan yang diberikan.  
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